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ABSTRAK

Rahayu, Ovia Ery. 2014. Gambaran Benriya melalui Tokoh Tada Keisuke
dalam Drama Mahoro Ekimae Bangaichi Karya Sutradara One Hitoshi.
Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Eka Marthanty Indah Lestari (2) Efrizal

Kata Kunci : drama, sosiologi sastra, benriya, masyarakat Jepang

Karya sastra adalah gambaran kenyataan dari suatu peristiwa yang terjadi
di masyarakat. Salah satu bentuk karya sastra adalah drama. Penelitian ini
menggunakan drama Mahoro Ekimae Bangaichi yang menceritakan gambaran
benriya. Benriya adalah penjual jasa apa saja yang melakukan pekerjaan aneh dan
pekerjaan kecil lainnya. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif
analisis. Metode deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-
fakta yang kemudian disusul dengan analisis.

Penulis menggunakan teori sosiologi sastra Laurenson dan Swingewood
yakni pendekatan yang menitikberatkan pada sastra sebagai dokumen sosial pada
masa sastra itu diciptakan untuk menggambarkan benriya di Jepang yang meliputi
jenis pekerjaan benriya, cara mempromosikan diri, etika kerja benriya dan
permintaan klien. Penulis menggunakan teori pendukung film mise en scene untuk
menganalisis adegan dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi yang
menggambarkan benriya.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa drama Mahoro Ekimae Bangaichi
sebagian besar telah menggambarkan benriya yang sebenarnya. Terdapat 21
adegan dan dialog yang mencerminkan gambaran benriya. Dialog dan adegannya
menunjukkkan gambaran jenis-jenis pekerjaan benriya, cara mempromosikan diri,
etika kerja benriya dan permintaan Klien yang sama dengan kenyataan masyarakat
Jepang.

vii



KATA PENGANTAR

Puji_syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Gambaran
Benriya melalui Tokoh Tada Keisuke dalam Drama Mahoro Ekimae Bangaichi
karya sutradara One Hitoshi”.

Penyusunan skripsi ini tidak mungkin dapat penulis selesaikan dengan
baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin
mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya
kepada Ibu Eka Marthanty Indah Lestari, M.Si sebagai dosen pembimbing | yang
telah banyak memberikan bimbingan dan arahan, serta Bapak Efrizal, M.A selaku
dosen pembimbing 11, yang juga telah banyak memberikan bantuan dan masukan
kepada penulis.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Ibu Fitriana Puspita
Dewi, M.Si, sebagai dosen penguji yang telah banyak memberikan masukan demi
sempurnanya skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada I1bu
(Tbu Jumainah) atas doa-doa yang selalu dipanjatkan kepada penulis yang tiada
hentinya selama ini. Skripsi ini juga dipersembahkan kepada almarhum Ayah
(Alm.Bapak Djadi) yang belum sempat menyaksikan kelulusan sarjana penulis.
Terima kasih sebesar-besarnya kepada kakak, Kusniawati, yang telah memberikan
banyak bantuan dan dukungan selama masa kuliah.

Terima kasih juga penulis ucapkan kepada sahabat-sahabat, Fara, Siska,
Ipeeh, Nadiroh, Merry, Cyntia, Anis dan masih banyak lainnya yang tidak dapat
disebutkan satu persatu yang telah memberikan dukungan, doa, pengalaman dan
memori-memori yang tidak terlupakan. Terima kasih juga penulis ucapkan kepada
teman sekaligus keluarga Bahasa atas momen dan dukungan selama ini.

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan
menjadi masukan bagi semua pihak.

Malang, 29 Januari 2015
Penulis

Ovia Ery Rahayu

viii



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL ....ooiiiiiiiiiiiiiiiiiistiieseiasaeeeaessssessssessessssssesssssssssssnsssnnsnnnnnnnnnnnn, I
PERNYATAAN KEASLIAN ... i i ii
HALAMAN PERSETUJIUAN ... it et iiaans e e e s \Y;
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ssie tves e dee e b rnnnaes e e s i nasnnes \
ABSTRAK BAHASA JEPANG ....cooiiiiiiiiee et Vi
ABSTRAK BAHASA INDONESIA ...t Vil
FA P AAPEREA NG ARG e ... R S1LAS DrAWLHAYA YN viil
BABIARIISVa.. P ... S - Brawijava-- . Unive X
DAFTAR GAMBAR ...t a s e e s e e de s aa s Xi
DAFTAR TRANSLITERASI ...ttt e snnnnnnns Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... ettt uinineniuasasssssannnsnenssnnnnssnnnsnssansasnesssnnnsnsssnnns Xiil
BAB1l PENDAHULUAN
1.14.3%f Belakamtid, W CR..... & ... g AR NIVE 1
1.2 Rumusan Masalah ........cccceoiiiiiiiiin et 7
W3 Tujuan Pesiglibign LAET........ S0 wa¥%...... 0 4.0 1. 8
1.4 Metode PENElILIANn .......coiuieiiiie it 8
1.5 Sistematika PENUIISAN.........cccueiiiiieeeciie e 9
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
2.1 SOSIOIOQE SASIIA. ... eeiurieirieniieeeecsiiiin ettt 10
2.2 Gambaran Benriya di JePang.......cccceeveeeiieeiiire e enanaa 12
2.2.1 Jenis Pekerjaan Benriya..........cccccocvveiiiieiiinc e sie e 14
2.2.2 Cara MempromosiKan Dirl ..........ccccueivreiiireiiiee e dbiaei 17
2.2.3 Permintaan KHEN ........cooeiiiiiiieieccecee et b e 18
2.2.4 Etika Kerja BENriya .........cccceevveeeiiieeiiiec et iesee e aree e 20
2.3 Tokoh dan PenoKohan.............ccovveiiiiiniieiie i 22
2.4 MisSe €N SCENE...ccocrve s e Beveereereinerrceerinennnnenreenen gAY A, MDY 24
2.5 Penelitian Terdahulu ... s 27
BAB 11l TEMUAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Sinopsis drama Mahoro Ekimae Bangaichi .................ccccceevveennne. 29
3.2 Penokohan drama Mahoro Ekimae Bangaichi .............................. 32
3.2.1 Tokoh Utama dalam drama.........c...ccoe i 32
3.2.2 Tokoh Tambahan dalam drama........c.cc.ioveauis it annieiiae 37
3.3 Gambaran Benriya melalui Tokoh Tada Keisuke dalam Drama
Mahoro EKimae BangaiChi.............cccoeovveeeiiiecciic e, 39
3.3.1 Jenis Pekerjaan Tada Keisuke sebagai Benriya................... 40
3.3.2 Cara Tada Keisuke Mempromosikan bisnis Benriya
MNibkBYEas Brawiiava--Universitas-Brawiiava .- Uniy 48
3.3.3 Permintaan Klien Tada KeIiSUKE..........ciiiimnrssiiveeenneeeiiineens 50
3.3.4 Etika Kerja Tada Keisuke sebagai Benriya .................c....... 57



rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

- d
Unlver5|tas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitgs Biawilgyq Tyjpversitas Brawijaya

Universitas BrawijayResidipuansitas. Brawijaya..
Universitas Brawiiéy%arﬂﬂniversitas Brawijaya--

Universitas Brawuaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawija

Universitas B
Universitas B
Universitas Bra
Universitas Bra

Universitas Brawij3
Universitas Brawijaye

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas.Brawijaya...
e

Universitas Brawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuay<

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Univezsitas Brawijay:
Univ@?sitas Brawijayz

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawuaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijgya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

ersitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijayz:
hiversitas Brawijayz
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:

hiversitas Brawijayz:
Iniversitas Brawijayz:
hiversitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayze
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
3.1 Episode 1 menit ke 00:02:40 Tada marah kepada Gyouten yang malas
DEKEIJA ..o 33
3.2 Episode 1 menit ke 00:09:00 Tada ingin membuat kliennya senang.............. 34
3.3 Episode 5 menit ke 00:33:00 Tada sudah menyelesaikan pekerjaan yang
Girsintidokian . Liniversitas . . Universitas.Brawijaya...Lniv 36
3.4 Episode 3 menit ke 00:03:57 Klien Tada memastikan apa benar dia akan
melakukan pekerjaan apapui...........c.oouierveiirs e eaimissins ek besrnis b isimies e e biaen 40
3.5 Episode 6 menit ke 00:04:00 Permintaan Klien yang aneh ........c.cccocveiiivi. 43
3.6 Episode 1 menit ke 00:02:56 Tada sedang membersihkan rumah ................. 43
3.7 Episode 6 menit ke 00:04:45 Tada dan Gyouten sedang memangkas
FUMPUE O PAGAE ettt kg bttt e ee e st de b e e 43
3.8 Episode 6 menit ke 00:04:26 Tada dan Gyouten sedang membantu
pindahgignah ... 3. L E A Eme 8. at....... ™. N 44
3.9 Episode 10 menit ke 00:07:07 Gyouten dan Kiyomi sedang menggantikan
Tada mengajak anjing jalan-jalan ........c.occcocciviiiiiin i 44
3.10 Episode 4 menit ke 00:04:45 Tada sedang berbicara dengan seorang lansia 45
3.11 Episode 11 menit ke 00:13:56 Tada sedang membersihkan halaman .......... 46
3.12 Episode 7 menit ke 00:03:06 Tada diminta untuk membuang barang.......... 47
3.13 Episode 3 menit ke 00:00:01 Tada sedang menyebar pamflet.................... 49
3.14 Episode 3 menit ke 00:12:28 Bentuk pamflet Tada............cccocovveeiiieeiiiinis 49
3.15 Episode 1 menit ke 00:05:56 Tada diminta Nishimura untuk menjadi
hogulat.................. XS AL N L i 51
3.16 Episode 6 menit ke 00:04:28 Misaki meminta Tada untuk menemukan teman
chsiifagnya................ L2 B AR 53
3.17 Episode 6 menit ke 00:15:23 Tada sedang mengawasi MisaKi .................... 53
3.18 Episode 3 menit ke 00:10:55 Tada sedang menjadi stalker ......................... 54
3.19 Episode 8 menit ke 00:05:19 Tada diminta untuk mengambil cincin
tunangan KIrCr N RE rrr saaaaaoa I ... eeieeenteenes 55
3.20 Episode 9 menit ke 00:09:25 Etika kerja Tada sebagai Benriya.................. 58
3.21 Episode 7 menit ke 00:07:33 Tada menolak membuang pistol.................... 59

Xi



H (7) a
7 (1) ka
S () sa
- (¥) ta
72 (F) nma

(7) ra

%Y B o
o)
5

A (2 ¥)
D= (V)
T (Fv)
Cx (V)
B (Fv)
U (Ex)
U (B ¥)

CCHCHRSS TS W

%)
> Z
S V)

(@]
-
[<¥]

nya
hya
mya
rya
gya
ja

ja
bya
pya

AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN N N N N

LR R RS P L AN

DAFTAR TRANSLITERASI

i 2 (7)u
) ki < (7) ku
) shi & (X) su
) chi > (V) tsu
) ni ¥ (X) nu
) hi 5% (7) fu
) mi 7 (&) mu
)i 5 (V) ru
) yu X (=) yo

Wo

g < () gu

ji 7 (X) zu

ji GO 4 LI

bi 5 (7) bu

pi 5 (F) pu
Zw (=) kyu
Lw (=) shu
by (F =) chu
2@ (==) nyu
U (B =) hyu
FHwp (I =) myu

D (V=) ryu
X (F=) gy
Cw (=) ju

By (F=) ju
O (E'=) byu
U (E'=) pyu

s kol S& )T AFIN

gt ok
o

& |
[O)¥=
X
D x
v /
Cx
Bk
N x
N x

A () N jika diikuti vokal atau semi vokal

- () ditempatkan di depan huruf yang mengandung konsonan dan
menunjukkan bahwa konsonan berikutnya diucapkan dengan hitungan
dua suku kata, contoh: {7 > Z A, (kekkon), L = iL\> (shippai)

Partikel |Z—ha (baca:wa) ; Z—wo

SELFIETH

2NN

.

~— N N — —

~ o~ o~ o~~~ o~ o~ o~~~ o~

Mo A=

ke
se
te
ne
he

me

re

L L L S 1 S 1 A U A U At

N N N N . N N N N N N

N % e Ay
TaxCETNY

go
Z0

bo
po

~— N —
Qo
(@)

RN ANy
oSk N

~ o~ o~ o~ o~

kyo
sho
cho
nyo
hyo
myo
ryo
gyo
jo
jo
byo
Pyo

contohnya: FAI% Tk A &-~~F 7, (watashi ha gohan wo tabemasu)
Bunyi panjang $—a; \ =1 9 —u; X —e dan 3—0
Tanda Pemanjangan vokal (-) mengikuti vokal terakhir — aa;ii;uu;ee;o00
contohnya: 3572 2.5 % A (oneechan), 357>& & A, (okaasan)

=2 B o —# (konpyuuta), 7 — 7 /L (teeburu)

xii



rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

Dt Baial® Sl

Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
UniversitE ggwijaya
Universitas Brawijaya

e

B d
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

D Baial® S

Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Univerﬁgg\ﬁﬂwij@&wwﬂtas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

D Rt S

Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayze
Universitas Brawijay:

Universitas BrawijayaHal'lmXﬁrsitas Brawijay:

Universitas Brawijaya

Universitas Brawijay:

rawijaya
rawijaya

Co s LCUrmiculum VIR e 80

Universit%éD B%mi%lay? Mﬂm%%ﬁ%%e BaNQAICH....ooovivcvenriinnsniitreens i 88

rita Ac Kripsi...........

. 3. Pe an
UnlverS|tasB§raWIjaya U]nlvers&a

rawijaya Univérsitas Brawijaya "Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas Brawijaya Univg ersitas Brawijaya Universitas Brawijayz:
rawijaya Universitas Brawijaya Brawijaya Universitas Brawijayz:
rawijaya Universitas Brawija ‘ ij Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas Bravd Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas B Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas Universitas Brawijay:
rawijaya Universit niversitas Brawijayze
rawijaya Universi iversitas Brawijayz:
rawijaya Universi iversitas Brawijayz:
rawijaya Universi iversitas Brawijayz:
rawijaya Universi iversitas Brawijayz:
rawijaya Universit hiversitas Brawijayz:
rawijaya Universit Iniversitas Brawijay:
rawijaya Universita hiversitas Brawijayz:
rawijaya Universitas Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas B Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas B Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas Brz Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas Bra Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas Brawij3 Universitas Brawijay:
rawijaya Universitas Brawijaye Universitas Brawijay:

rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universree )
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijgya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

ersitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan imajinasi dan kreativitas, hakikat karya yang
hanya dapat dipahami oleh situasi dan perasaan, memerlukan pemahaman yang
sama sekali berbeda dengan ilmu sosial lain (Ratna, 2004, hal.11). Karya sastra
memiliki jenis yang bervariasi, baik bersifat fiksi maupun non fiksi. Karya fiksi
adalah sebuah karya yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan.
Berbeda dengan karya fiksi, karya non fiksi adalah sebuah karya sastra yang bebas
menceritakan sesuatu berdasarkan kejadian nyata. Contoh karya fiksi antara lain
novel, cerpen, drama, film dan cerita rakyat. Sedangkan non fiksi meliputi puisi,
esai dan lagu.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan karya sastra fiksi berupa
drama. Drama adalah semua bentuk tontonan yang mengandung cerita yang

dipertunjukkan di depan orang banyak. Drama di Jepang disebut dorama (KN~
~) atau serial televisi yang ditayangkan di stasiun televisi Jepang dengan

berbagai tema, seperti kehidupan sosial, komedi, misteri, kisah detektif dan lain-
lain. Pada umumnya, drama Jepang tamat dalam satu musim tayang yang
panjangnya tiga bulan. Sebagian besar drama ditayangkan malam hari dengan
jumlah episode berkisar antara sembilan hingga dua belas episode. Akan tetapi
tidak tertutup kemungkinan dibuat episode spesial (epilog) jika drama tersebut

berhasil mendapatkan rating pemirsa yang tinggi. Untuk dapat menjangkau para



penonton biasanya drama menceritakan tentang permasalahan sosial atau berbagai
gambaran mengenai hal-hal yang sedang terjadi di masyarakat.

Drama yang digunakan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini berjudul
Mahoro Ekimae Bangaichi berjumlah dua belas episode. Drama ini merupakan
drama karya sutradara One Hitoshi yang ditayangkan pada tahun 2013. Drama ini
ditayangkan TV Tokyo yang diangkat berdasarkan novel best seller karya Miura
Shion.  Mahoro digambarkan sebagai kota fiktif yang berada di perfektur
Kanagawa, Jepang. Drama yang memiliki genre komedi ini menceritakan tentang
tokoh Tada Keisuke sebagai benriya yang letak kantornya berada di depan stasiun

kota Mahoro. Benriya ({#%/]/z) dalam kamus Kanji Modern Jepang-Indonesia

yang ditulis oleh Nelson, memiliki arti orang yang serbaguna. Menurut Takayama
(dalam Newsweek, 2002) benriya merupakan penjual jasa yang melakukan
pekerjaan aneh untuk para kliennya. Sedangkan istilah benriya dalam bahasa
Inggris adalah handyman. Penulis memutuskan untuk menggunakan istilah
benriya dalam penulisan skripsi ini. Dari dua sumber tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa benriya merupakan penjual jasa apa saja atau serbaguna yang
melakukan pekerjaan aneh dan melakukan pekerjaan-pekerjaan lain untuk klien.
Di Jepang, benriya kebanyakan adalah laki-laki. Mereka dapat direkrut
oleh perusahaan atau bekerja sendiri (Magnier, 2003). Benriya menjual jasa
dengan melakukan apapun permintaan klien, yang sebelumnya permintaan itu bisa
didiskusikan terlebih dahulu apakah benriya bisa melakukan pekerjaan tersebut
atau tidak, asalkan tidak melanggar hukum dan asusila. Dikatakan aneh karena

benriya bisa disewa untuk melakukan pekerjaan yang sangat pribadi sekalipun



seperti menjadi stalker atau penguntit, menjadi detektif ataupun menyamar
sebagai teman klien dan lain-lain.

Bisnis benriya saat ini semakin berkembang. Ini karena saat ini di Jepang,
benriya dibutuhkan kehadirannya untuk membantu orang-orang yang mengalami
kesulitan untuk mengerjakan hal-hal yang bersifat pribadi maupun yang sepele.
Dalam artikel yang ditulis oleh Takayama dalam Newsweek tahun 2002 yang
berjudul Very Handy Handymen, dijelaskan bahwa :

Lonely old people depend on such handymen for basic human

interaction. Parents are searching out benriya to spend time with

children who seem isolated or depressed. Some grown-ups who simply
can't clean their rooms ask benriya to do the job.

Terjemahan,

Orang-orang tua kesepian bergantung pada handymen untuk sekedar

berinteraksi. Orang tua mencari benriya untuk menghabiskan waktu

dengan anak-anak mereka yang tampaknya terisolasi atau tertekan.

Beberapa orang dewasa yang tidak bisa membersihkan kamar mereka

meminta benriya untuk melakukan pekerjaan itu.

Dari kutipan ini, pekerjaan benriya antara lain membantu orang-orang
yang mengalami kesulitan yang sifatnya pribadi seperti menemani orang tua yang
kesepian yang membutuhkan teman bicara, orang tua sibuk yang membutuhkan
orang lain untuk menemani anaknya dan juga orang-orang yang tidak bisa
melakukan pekerjaan sepele seperti membersihkan kamarnya sendiri. Hal-hal
seperti ini pun dimanfaatkan oleh mereka yang ingin menghasilkan uang untuk
membuka usaha, seperti usaha penjual jasa yaitu benriya. Yang paling

membutuhkan benriya adalah para lanjut usia (Takayama, 2002). Penelitian

menunjukkan bahwa lebih dari tiga juta masyarakat Jepang yang berusia di atas



65 tahun hidup sendiri (Takayama, 2002). Fenomena semakin meningkatnya
penduduk dengan usia di atas 65 tahun (lansia) di Jepang ini disebut
koureikashakai (7 #iflt122).,

Koreikashakai merupakan masalah sosial yang menjadi salah satu
penyebab semakin berkembangnya bisnis benriya di Jepang. Para lanjut usia yang
hidup sendiri ini kesepian dan tidak tahu harus meminta bantuan kepada siapa
ketika mengalami kesulitan di dalam hidupnya, saat itulah benriya hadir dan siap
membantu kapanpun ketika dibutuhkan. Dalam artikel yang ditulis oleh Koizumi
dalam shinkasurubenriya bijinesu (2011) :

B EAL SO FIR, IEDOEEEH 72 E THENICB W TN
1, . BEEAORIENRAE L CET,

ZORA M TE DI E T EROBELE A TH BE
2T DIENTELMHEABE VO EBBER S, FExFBERN
M TETWET,

Koureikashakai ya Kakukazoku, josei no shakai shinshutsu nadode
kateinai ni oite tairyokuteki, gijutsuteki, jikantekimondai ga
hasseishitimasu.

Kono samazamana mondai detekitatameni ichido de okyakusama no
youbou o nandemo okotaesurukoto ga dekiru benriya toiu gyoushu ga
chuumokusare, nennen juyou ga fuetekiteiru.

Terjemahan,

Di Jepang sedang terjadi permasalahan seperti masalah populasi lanjut
usia, sistem keluarga inti, semakin majunya kedudukan wanita di
masyarakat dan lain-lain. Masalah mereka misalnya hal-hal yang
membutuhkan = waktu, yang berhubungan dengan teknologi dan
membutuhkan tenaga. Untuk mengatasi masalah tersebut mereka
meminta bantuan kepada seorang penjual jasa yang disebut benriya yang
dengan sekali meminta akan bisa menjawab apapun permintaan klien,
salah satu pekerjaan yang saat ini sedang diperhatikan, yang lambat laun
permintaan Klien semakin bertambah.



Dalam kutipan ini, selain koureikashakai, masalah sosial yang sedang terjadi di

Jepang saat ini adalah masalah kakukazokuka (EZZ1%1L). Struktur keluarga di

Jepang yang sebelumnya chokkekazoku atau keluarga besar menjadi kakukazoku

atau keluarga inti. Kakukazoku (E25Zf#) terdiri dari dari orang tua (suami-istri)

dan satu atau lebih anak. Dalam kakukazoku dengan dilandasi oleh semangat
demokrasi, kedudukan setiap anggota keluarga dapat dikatakan sejajar. Kini ada
tiga jenis keluarga dalam kakukazokuka, yaitu keluarga dengan suami yang
bekerja, keluarga dengan hanya istri yang bekerja, dan keluarga dengan kedua
suami istri yang bekerja (Jay, 2008). Oleh karena wanita mempunyai kedudukan
yang sama di dalam keluarga inilah, wanita bisa bekerja di luar untuk membantu
penghasilan suami. Akibat majunya kedudukan wanita di masyarakat atau josei no

shakaishinsutsu (Zc 4 @2 H) ini menyebabkan juga peran wanita dalam

rumah tangga mengalami perubahan. Wanita sudah tidak punya waktu untuk
mengurus anak ataupun mengurus hal-hal yang ada di rumah tangga seperti
sekedar untuk membersihkan rumah. Pada saat seperti inilah para wanita meminta
bantuan kepada benriya.

Benriya siap membantu para lansia dan wanita ini jika mereka
membutuhkan tenaga pria, jika mereka tidak punya waktu untuk melakukan
pekerjaan mereka sendiri. Ada perasaan malu ketika harus meminta bantuan

kepada tetangga ataupun bahkan saudara terdekat sekalipun. Haji no Bunka (H( ™
3 Ak) atau budaya malu yang sudah tertanam di dalam kehidupan sosial

masyarakat Jepang sejak zaman samurai dahulu juga menjadi berkembangnya

bisnis benriya. Malu bagi orang Jepang atau haji adalah reaksi atas kritik atau



pandangan orang lain, dalam masyarakat Jepang menjadi suatu pertimbangan
dalam menata pola kelakuan (Benedict, 1948:104-106). Kelemahan orang Jepang
yang inipun juga dimanfaatkan benriya. Orang Jepang lebih memilih membayar
orang daripada meminta bantuan kepada orang lain sekalipun saudara atau
tetangga sendiri (Magnier, 2003). Orang yang merasa malu.inipun lebih memilih
membayar seorang benriya untuk mengatasi masalah di dalam hidupnya.

Ada sebuah kasus yang diambil dari artikel berjudul /n Japan’s Wedding,
The Bride’s Father Just May Be a Rental yang ditulis oleh Rubinfien (2010).
Dalam artikel itu dijelaskan bahwa resepsi pernikahan orang Jepang dianggap
gagal jika tidak ada eksekutif, birokrasi dan juga tentu saja tanpa kehadiran teman
dan sahabat. Bagaimana perasaan pengantin pria jika ia mengetahui bahwa
istrinya tidak memiliki teman. Agar sang pengantian wanita tidak merasa malu
diam-diam sang pengantin wanita menyewa seorang benriya. Contoh budaya
malu seperti ini dimanfaatkan seorang benriya untuk mendapatkan keuntungan.

Jenis-jenis pekerjaan benriya bermacam-macam. Sebagian besar jasa yang
ditawarkan adalah pekerjaan-pekerjaan yang ada di rumah tangga yang
sebenarnya bisa dilakukan sendiri. Untuk menarik banyak pelanggan benriya
melakukan bermacam-macam cara untuk mempromosikan diri. Jenis pekerjaan
pun dibuat bervariasi agar berbeda dengan penjual jasa benriya yang lain. Benriya
akan melakukan apapun sesuai permintaan klien yang sebelumnya bisa
didiskusikan terlebih dahulu. Namun seorang benriya harus menghindari

permintaan-permintaan yang melanggar hukum dan asusila. Ini merupakan etika



seorang benriya. Tidak jarang permintaan klien ini aneh seperti menyamar,
menyelidiki sesuatu dan lain-lain.

Dari data-data tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti
mengenai bagaimana gambaran benriya di Jepang yang tercermin dalam drama
Mahoro Ekimae Bangaichi. Dalam drama, Tada Keisuke mengahadapi berbagai
macam klien dengan berbagai permasalahan mereka yang bermacam-macam.
Selain itu, jenis pekerjaan, etika kerja, cara mempromosikan diri, dan berbagai
permintaan klien dalam drama ini menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk menjadikan drama ini sebagai
objek untuk penulisan skripsi “Gambaran Benriya melalui tokoh Tada Keisuke
dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi karya sutradara One Hitoshi” dengan
pendekatan sosiologi sastra karena permasalahan yang akan dibahas oleh penulis
di sini adalah bagaimana gambaran benriya di Jepang yang tercermin melalui
tokoh Tada Keisuke. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, hal.288),

gambaran memiliki makna, uraian:keterangan:penjelasan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan pada sub bab 1.1, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana gambaran benriya
melalui tokoh Tada Keisuke dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi karya

sutradara One Hitoshi?”.



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sesuai dengan
pokok masalah yang dikemukakan di atas, yaitu untuk mendeskripsikan gambaran
benriya melalui tokoh Tada Keisuke dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi

karya sutradara One Hitoshi.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah deskriptif
analisis. Metode deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-
fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2004, hal 53).

Langkah-langkah penelitian :

1. Menonton dan memahami secara keseluruhan drama Mahoro Ekimae
Bangaichi.

2. Mengumpulkan data dengan cara mencatat data yang berupa potongan
gambar atau adegan yang menampilkan gambaran pekerjaan, cara
mempromosikan diri, permintaan klien, dan etika kerja benriya.

3. Menganalisis dengan menggunakan teori sosiologi sastra yang berfungsi
untuk menganalisis bagaimana gambaran Tada Keisuke sebagai benriya di
Jepang yang tergambar dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi.

4. Untuk menjelaskan perwatakan tokoh utama penulis akan menganalisisnya
dengan teori tokoh dan penokohan.

5. Teori pendukung film, mise-en-scene akan penulis gunakan untuk

menganalisis adegan-adegan yang menampilkan gambaran benriya.



6. Menyimpulkan dan melaporkan hasil analisis tentang gambaran benriya

pada drama.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan secara garis besar diringkas sebagai berikut :

Bab 1

Bab 2 :

Bab 3

Bab 4 :

. Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Berisi kajian pustaka yang meliputi teori sosiologi sastra,
gambaran mengenai benriya, tokoh dan penokohan, mise-en-
scene, dan penelitian terdahulu.

Berisi sinopsis drama, penokohan dalam drama, pembahasan
mengenai gambaran benriya melalui tokoh Tada Keisuke
dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi.

Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran yang diharapkan

dapat memberikan masukan bagi penelitian selanjutnya.



BAB 1l

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori yang akan digunakan untuk
menganalisis data diantaranya adalah sosiologi sastra, tokoh dan penokohan dan
mise-en-scene. Selain itu, juga akan dijelaskan deskripsi mengenai benriya serta
penelitian terdahulu untuk membantu memperdalam penulis dalam menganalisis.
Pendekatan sosiologi sastra menjadi pegangan penulis untuk menganalisis
bagaimana gambaran Tada Keisuke sebagai benriya di Jepang yang tergambar

dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi.

2.1 Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan sastra. Sosiologi berasal
dari kata sos (Yunani) yang berarti bersama, bersatu, kawan, teman dan logi
(logos) berarti sabda, perkataan, perumpamaan. Sastra berasal dari asal kata sas
(Sansekerta) yang berarti mengarahkan, mengajarkan, memberi petunjuk dan
instruksi. Akhiran tra memiliki arti alat, sarana. Karya sastra tidak dapat dipahami
secara menyeluruh dan tuntasjika dipisahkan dari budaya masyarakat yang
menghasilkannya. Dengan demikian, kesamaan permasalahan antara sosiologi
dengan sastra adalah sama-sama berurusan dengan manusia dan masyarakat.

Dengan pertimbangan bahwa sosiologi sastra analisis karya sastra dalam
kaitannya dengan masyarakat, maka model analisis yang dapat dilakukan meliputi

tiga macam, sebagai berikut :

10
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1. Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandung di dalam karya
sastra itu sendiri, kemudian menghubungkannya dengan kenyataan yang
pernah terjadi. Pada umumnya disebut sebagai aspek ekstrinsik, model
hubungan yang terjadi disebut refleksi.

2. Sama dengan di atas, tetapi dengan cara menemukan hubungan
antarstruktur, bukan aspek-aspek tertentu, dengan model hubungan yang
bersifat dialektika.

3. Menganalisis karya sastra dengan tujuan untuk memperoleh informasi
tertentu, dilakukan oleh disiplin tertentu. Model analisis inilah yang pada
umumnya menghasilkan penelitian karya sastra sebagai gejala kedua.
Laurenson dan Swingewood (dalam Endraswara, 2008 hal. 79)

mengatakan bahwa pada prinsipnya terdapat tiga perspektif berkaitan dengan
sosiologi sastra, yaitu: (1) penelitian yang memandang karya sastra sebagai
dokumen sosial yang di dalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra itu
diciptakan, (2) penelitian yang mengungkap sastra sebagai cermin situasi sosial
penulisnya, dan (3) penelitian yang menangkap sastra sebagai manifestasi
peristiwa sejarah dan keadaan sosial budaya.

Penulis menggunakan pendekatan sosiologi tentang sastra sebagai
dokumen sosial yang di dalamnya merupakan refleksi situasi pada sastra atau
drama itu diciptakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.
Pendekatan tersebut digunakan karena drama Mahoro Ekimae Bangaichi ini
menggambarkan tentang benriya di Jepang. Kata gambaran memiliki makna

yaitu uraian:keterangan:penjelasan.
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Oleh karena itu, melalui pendekatan sosiologi sastra inilah penulis
berusaha menjadikannya pedoman untuk dapat menganalisa pembahasan pada bab

I11 yang di dalamnya mencakup tentang bagaimana gambaran benriya di Jepang.

2.2 Gambaran Benriya di Jepang
Benriya (f£F]/&), sesuai namanya yang berasal dari kata benri (f&7l))

yang berarti praktis adalah pekerjaan yang memberikan bermacam-macam jasa
atau servis agar klien merasa praktis atau memudahkan hidup Kliennya (Kishima,
2008). Dalam sub bab latar belakang sudah dijelaskan bahwa benriya merupakan
penjual jasa yang melakukan pekerjaan apapun sesuai permintaan klien, yang
terkadang aneh (Takayama. 2002). Selain itu, pengertian benriya yang ada pada
situs tanoshiijapanese bahwa benriya adalah seorang yang mahir melakukan
pekerjaan aneh dan pekerjaan kecil lainnya.

Awal mula kemunculan benriya adalah dimulai sejak Zaman Edo. Pada

masa itu ada seorang penjual jasa apa saja atau goyoukiki (fHl FH B =) yang

menawarkan jasa dari rumah ke rumah yang merupakan awal mula kemunculan
benriya di masa sekarang. Goyoukiki pada masa itu menawarkan jasa untuk
mengantarkan pesanan sake kepada mereka yang memesannya. Kemudian benriya
pada zaman Meiji hingga zaman Taisho mengalami perubahan. Pada zaman ini
alat transportasi dan komunikasi belum berkembang seperti sekarang. Jika ada
pesan atau barang yang harus dikirim ke desa lain, orang-orang pada zaman ini
mengalami kesulitan. Pada saat seperti ini, banyak orang dengan membayar

murah menyewa jasa seseorang untuk mengirimkan pesan atau barang. Dari
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zaman ini - goyoukiki, berganti nama menjadi benriya seperti di masa sekarang
(www.machidanobenriyasan.com).

Pada masa sekarang, seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab latar
belakang dengan semakin betambahnya populasi lansia dan juga karena majunya
kedudukan wanita di masyarakat serta berubahnya gaya hidup masyarakat Jepang,
permintaan jasa kepada benriya pun semakin bertambah (Kishima, 2008). Benriya
yang sebagian besar pengguna jasanya adalah wanita, menawarkan jasa kombinasi
dari membersihkan rumah juga konselor psikologis untuk mereka yang
mengalami kesulitan untuk sekedar meminta bantuan kepada tetangga (Magnier,
2003). Dari meningkatnya jumlah lansia dan majunya kedudukan wanita di
masyarakat menyebabkan pengguna jasa benriya sebagian besar adalah lansia dan
wanita.

Selain jenis permintaan yang bertambah, jumlah pengguna jasanya pun
juga semakin meningkat. Ini menyebabkan semakin meningkatnya jumlah
benriya. Disebutkan peningkatan jumlah benriya di Jepang sekitar 10.000 jiwa
(Takayama, 2002). Bisnis benriya ini sudah menyebar ke seluruh Jepang. Dilihat
dari banyaknya situs penjual jasa yang berjumlah sekitar 2245 situs yang lokasi
kantornya tersebar diseluruh Jepang yang dikutip dari situs benriyasan-navi
(2013) .

Untuk membuka bisnis benriya tidak memerlukan izin resmi. Untuk
menjadi seorang benriya pun tidak ada keharusan memiliki satu keahlian khusus
(Kishima, 2008). Tentu saja karena sebagian jasa yang ditawarkan adalah

pekerjaan rumah tangga, benriya sudah seharusnya bisa melakukan pekerjaan-
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pekerjaan ringan di rumah tangga. Untuk menggunakan jasa benriya, klien harus
membayar 2000 yen hingga 5000 yen per jam tergantung jenis pekerjaan yang
diminta. Untuk pekerjaan rumah tangga 3000 yen hingga 5000 yen per jam.
Selain pekerjaan rumah tangga, permintaan klien seperti menyamar atau sebagai
teman bicara tarif pun semakin mahal dari 10000 yen hingga 15000 yen. Tidak
menutup kemungkinan klien akan membayar lebih bila benriya tersebut dianggap
berjasa dalam membantu mengatasi masalah klien.

Jenis-jenis pekerjaan benriya sebagian besar adalah pekerjaan ringan yang
ada di rumah tangga. Namun benriya bisa disewa untuk melakukan pekerjaan
apapun seperti menyamar, menyelidiki sesuatu atau menjadi detektif. Benriya
yang menjadi detektif sebagian besar jasa-jasa yang ditawarkan untuk
penyelidikan adalah untuk menyelidiki masalah-masalah pribadi seperti masalah
perselingkuhan di rumah tangga, masalah percintaan, menyelidiki atau mencari
hewan peliharaan klien yang hilang dan lain-lain (Kishima, 2008).

Jenis-jenis pekerjaan rumah tangga yang ditawarkan oleh benriya di
Jepang bermacam-macam. Oleh karena itu penulis, penulis akan memaparkan
jenis' pekerjaan benriya yang dikutip dari tiga situs penjual jasa benriya yang
sudah penulis pilih sebagai situs yang sudah mewakili dari banyaknya situs
penjual jasa benriya lainnya.

2.2.1 Jenis pekerjaan Benriya

Pengguna jasa benriya sebagian besar adalah orang yang tidak memiliki

waktu untuk melakukan pekerjaan rumah tangga, orang yang tidak bisa

melakukan pekerjaan sendiri dan juga orang yang tidak tahu harus meminta
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bantuan kepada siapa ketika mereka mengalami kesulitan. Selain itu, benriya
dibutuhkan kehadirannya untuk para lansia yang kesepian yang tidak tahu harus
meminta bantuan kepada siapa. Benriya sangat dibutuhkan kehadirannya untuk
para wanita yang sibuk yang tidak memiliki waktu untuk mengurus pekerjaan
rumah tangga mereka.

Banyak jasa benriya yang menawarkan pekerjaan yang sebagian besar
adalah pekerjaan ringan yang ada di rumah tangga seperti membantu pindahan
rumah, memangkas tanaman liar, membuang sampah, memperbaiki alat-alat
rumah tangga yang rusak, mendekorasi rumah, mengajak anjing jalan-jalan,
membantu pekerjaan rumah tangga, membersihkan rumah, merekam. Bahkan
seorang benriya bisa dimintakan bantuan untuk solusi masalah percintaan,
masalah hubungan dengan orang lain, masalah ijime dan lain-lain. Seorang
benriya juga membantu penyelidikan polisi atau bahkan menjadi mata-mata untuk
orang lain. Beberapa situs penjual jasa benriya menawarkan jasa-jasa dari jenis
pekerjaan di atas. Berikut beberapa situs penjual jasa benriya serta jenis pekerjaan
yang ditawarkan.

Dalam situs jasa benriya bernama benriyasasaki menawarkan jasa-jasa
sebagai berikut :

WK ZHDOUGRHBEDOIRRR E 7 ) —= T ¥ FEITER LI
RETIT-oT ML) <HBHIRITE,

Sodaigomi no shobun ya heya no souji nado kuriningugyou. Kaji ya
kouji nado ni dairi de itte (shoukaishite) kureru daikougyou.

Terjemahan,

Membantu membersihkan kamar dan membersihkan sampah yang
menggunung, - membantu  pekerjaan rumah, event dan lain-lain.
Bersedia menjadi lawan bicara dan menemani untuk para lanjut usia
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Berikut ini jasa benriya lainnya yang dikutip dari situs kaigyou (2013) yang
menawarkan jasa-jasa sebagai berikut

Tkt - EAEE LR TOAFE EORY FE, MTHEHITTHIT S
BEETT, BIAVMEEIZIE USHET, BEEND REFER LHE LN
TWET, #I =R GFRBOF T T AR Z V=2 Fl
O TGV KEEHE, (EEER, =7 3B A, gL OB 7
AV ADOEST T, Bom A FERY . RO#SER, A0 LHE
F. EHOBRE, 2o (BEHFEOBELAIZRZAUTHINLD) - EAD

DENZOFIITH Y £

Omoni josei roujin setai nado de no seikatsujou no komarigoto o,
nandemo tasukete ageru oshigotodesu. Habahiroi iraini oujiru koto de,
okyakusama kara taihen benri to tayora reteimasu. Atsukau saabisu wa,
heya no katadzuke, hausukuriningu, hikkoshi no tetsudai, suidou shuuri,
juutaku shuuri, eakon torisuke, kagi oyobi bouhan firumu no toritsuke,
0 tsukai, zatsuyou, kusatori, inu no sanpo, roujin no hanashiaite,
gaichuu no kujo, sonota (okyakusama no youbou ni nandemo oujiru)
takusan komarigoto ga ie no nakani wa arimasu.

Terjemahan,

Hal yang sangat merepotkan yang terjadi pada perempuan dan juga
lansia. Berbagai permintaan klien ini kami siap membantu. Servis yang
kami tawarkan antara lain, membereskan kamar, membersihkan rumah,
membantu pindahan rumah, memperbaiki saluran air, memperbaiki
rumah, pemasangan AC, pemasangan cctv, mengajak anjing jalan-jalan,
menjadi lawan bicara para lansia, pemusnahan hama dan lain-lain
(kami siap membantu apapun permintaan klien) banyak masalah yang
ada di rumah.

Jasa yang ditawarkan oleh perusahaan ini sama dengan perusahaan sebelumnya
yaitu pekerjaan-pekerjaan yang ada di rumah tangga. Selain membantu para lansia,
perusahaan ini pun siap membantu para wanita yang mengalami kesulitan. Hal ini
pun sama seperti penjual jasa benriya (geocities) yang menawarkan jasa yang

tidak bisa dilakukan sendiri yang ada dalam rumah tangga seperti berikut



17

FEEOBE), Bl SCEARDOTFAN, BEORE, A0k
ALy e & i CHTE BT Y, ISR T DN
A7 BITHRE,

Kagunado no idou, kusatori ya niwaki no teire ohaka no souiji,
shouhin no katazuke ya shobun . . hoka nado, jibun demo dekirukedo,
jikan ya tairyoku no nai baai nado ni irai

Terjemahan,

Memindahkan furnitur, membersihkan halaman dan rumput,

membersihkan makam, membersihkan dan membuang barang-

barang .. dan lagi sebenarnya bisa dilakukan sendiri namun karena
sibuk dan membutuhkan tenaga jadi tidak bisa dilakukan sendiri.

Dari ketiga situs penjual jasa benriya di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa sebagian besar jenis-jenis pekerjaan yang ditawarkan adalah
membersihkan rumah, membantu pindahan rumah, membuang sampah, dan
membersihkan halaman. Perusahaan atau orang yang membuka jasa benriya harus
mempromosikan diri agar menarik banyak klien. Beberapa cara dilakukan untuk
mempromosikan diri.

2.2.2 Cara Mempromosikan diri

Benriya mempromosikan melalui pamflet, pada buku-buku telepon,
internet dan dari mulut ke mulut. Jumlah situs-situs yang membuka jasa benriya
saat ini jumlahnya meningkat. Peningkatan ini sekitar 2224 situs yang lokasi
kantornya tersebar di seluruh Jepang (http://benriyasan-navi.com) .

Dalam artikel Japanese Business tahun 2008 yang berjudul No Job Too
Big Or Too Small For the Benriya of Japan, dijelaskan bahwa :

Benriya, which means “‘convenience-doer”, typically advertise in the

yellow pages, online and by word of mouth, and work unlicensed

from home or through an association. They might be hired to

perform errands or chores, or even asked to deal with people whom
the client finds unpleasant, such as a neighbor.
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"Benriya, yang berarti “convenience-doer” atau pemberi jasa dengan

praktis, biasanya beriklan di yellow pages, online, dari mulut ke

mulut, dan bekerja tanpa izin dari rumah atau melalui sebuah asosiasi.

Mereka mungkin akan dipekerjakan untuk melakukan tugas atau

pekerjaan, atau bahkan diminta untuk berurusan dengan orang atau

klien 'yang bermasalah dengan hal yang tidak menyenangkan,
misalnya tetangga. "

Dari artikel itu disebutkan bahwa definisi benriya yaitu seseorang yang
bersedia membantu  pekerjaan kapanpun yang dibutuhkan.  Benriya
mempromosikan dirinya melalui yellow pages, melalui internet, dari mulut ke
mulut, dan bekerja tanpa terikat izin baik itu perorangan ataupun kelompok.
Mereka bekerja untuk karena disuruh atau bahkan dipaksa harus melakukan
pekerjaan tidak menyenangkan dan harus berurusan dengan tetangga.

2.2.3 Permintaan Klien

Berbeda dengan jenis-jenis pekerjaan benriya yang sudah disebutkan di
atas, permintaan klien di sini merupakan permintaan lain selain pekerjaan yang
ada di rumah tangga. Permintaan klien di sini biasanya bersifat pribadi. Semua
permintaan bisa didiskusikan terlebih dahulu kepada benriya, apa benriya bisa
melakukannya atau tidak.

Permintaan klien di sini biasanya tidak disebutkan secara spresifik di
dalam iklan atau pamflet mereka. Kebanyakan dari iklan benriya dalam
mempromosikan diri, mereka mencantumkan kata ‘apapun’ yang bisa dilakukan
untuk membantu berbagai permasalahan kliennya. Kata apapun di sini bisa jadi
bermacam-macam. Dalam artikel yang ditulis Takayama dalam Newsweek

dikatakan bahwa setiap benriya pasti memiliki kisah sendiri saat menjalani

pekerjaannya.
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Budaya malu juga menjadi penyebab munculnya berbagai permintaan
klien ini. Masyarakat Jepang merupakan masyarakat yang dikendalikan oleh
budaya malu. Yang artinya, masyarakat Jepang mendasarkan tindakan mereka
apakah tindakan mereka akan menyebabkan timbulnya rasa malu atau tidak.
Orang Jepang merasa malu dan kesulitan untuk meminta bantuan kepada orang
lain untuk mengatasi masalah pribadinya. Hal yang bersifat pribadi lebih nyaman
diceritakan kepada seorang benriya yang dibayarnya.

Berikut adalah salah satu contoh pekerjaan apapun selain yang sudah
disebutkan. Dalam artikel pada Knight Ridder (2002) yang berjudul Japan
Business Offer Friends for Rent, Other Unusual Service, diceritakan bahwa di
Jepang ada seorang pengantin wanita yang menyewa jasa benriya untuk
menyamar menjadi temannya. Itu dilakukan karena ia tidak ingin pengantin
prianya mengetahui bahwa dirinya sebenarnya tidak banyak memiliki teman. Hal
ini merefleksikan bagaimana orang Jepang merasa malu untuk menceritakan
masalah yang ada di hidupnya dan lebih mementingkan image mereka.

Selain menyamar, salah satu permintaan yang juga sering diminta klien
adalah menjadi detektif. Benriya disewa untuk menyelidiki sesuatu yang sedikit
aneh seperti menyelidiki siapa selingkuhan kekasihnya. Stalker yang saat ini
menjadi masalah sosial yang terkadang polisi pun tidak dapat membantu. Benriya
disewa untuk menyelidiki stalker atau penguntit ini misalnya laki-laki yang selalu
membuntuti, laki-laki mencurigakan yang selalu datang berjam-jam di depan
rumah dan juga misalnya email yang selalu datang sampai berkali-kali. Klien

yang tidak ingin diketahui wajahnya ketika sedang menyelidiki pun akhirnya lebih
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menyewa benriya. Dalam situs-situs penjual jasa benriya pun menjadi detektif
juga merupakan salah satu jasa yang ditawarkan.

Contoh kasus di atas merupakan beberapa permintaan klien yang
merupakan - jenis-jenis pekerjaan selain pekerjaan di dalam rumah tangga.
Permintaan klien seperti inilah yang dianggap aneh dan tidak wajar. Ada pemberi
jasa yang bekerja hanya untuk menemani wanita tua untuk sekedar menjadi teman
bicara dan menjadi teman makan malam saja. Permasalahan ini merupakan
permasalahan sosial yang serius dilihat dari sisi keadaan negara Jepang yang maju.
2.2.4 Etika Kerja Benriya

Benriya memiliki etika yang tidak boleh dilanggar yaitu tidak boleh ada
hubungan pribadi apalagi hubungan seks dalam bekerja. Hal ini dikatakan oleh
Rubinfien dalam jurnalnya yang berjudul In Japan’s Weddings, The Bride’s
Father Just May Be a Rental tahun 2010 bahwa :

Protect client’s privacy at all the time, avoid jobs that smack of
prostituion, and don 't do anyting illegal.

Lindungi privasi klien kapanpun, hindari pekerjaan yang berbau
prostitusi dan jangan melakukan pekerjaan apapun yang ilegal.

Dari kutipan di atas, untuk menjaga kepercayaan klien terhada benriya, mereka
harus menjaga privasi klien. Benriya juga tidak boleh berurusan dengan
permintaan klien yang menjurus pada prostitusi. Tidak melakukan segala
permintaan klien yang ‘ilegal dan melanggar hukum juga etika yang harus

dilakukan.
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Berikut juga hal-hal yang harus dipatuhi sebagai etika kerja seorang
benriya yang dikutip dari benriyalife, salah satu situs perusahaan penyedia jasa
benriya.

(AR I B EAR D TIRFEAR LA D 2 L IZOWTHERHCRE T 5 &
VRTEITUERFA, - oy BEABRITELEEZFoTER, RE
IZBDDHZ BRI LET,

EEET ol BEROT—2— I LEL L, Yol v&
—ZFE ST TV EET, FAT= B AH 7 —[F [22FE
BT AR EEICBEELBREWVNIHE LB TBHEENRTE S
o —#MxE B hEIH CTCHXE T,
FhT7 74 —T4—bLon0iToC, ZEEFTHFR—F &2 S
HCHXET

Heisha wa okyakusama no go irai naiyou igaino koto nit suite zettaini
sensakusuruyouna koto wa shimasen. Mata, kojin jouhou wa sekinin o
motte kanri, hogoni tsutomerukoto o oyakusoku itashimasu. Gyoumu
kanryouto natta okyakusama no deetaani kanshimashite wa, shureddaani
saidan sareteitadakimasu. Watashitachi sutaffu ichidou (kanzen himitsu
genshu) wo aikotoba niokyakusamato otagaini nattokushita katachide
shigoto ga dekiruyou seippai taiou.douryoku wo sasete itadakimasu.
Mata, sutaffuuforoo mo shikkari itte, saigou made sapooto wo sasete
itadakimasu.

Terjemahan ,

Perusahaan kami tidak akan mencampuri urusan selain hal-hal yang
merupakan permintaan klien. Untuk informasi yang bersifat pribadi
kami berjanji akan menjaga, mengatur dan bertanggung jawab.
Terhadap data-data klien akan kami pisahkan. Kami, staff yang sama,
akan berusahan semampu kami untuk menjalankan pekerjaan
sepenuhnya menjaga rahasia klien. Kami pastikan akan membantu,
mohon dukungannya.”

Dalam kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa benriya memiliki etika
dalam bekerja. Benriya tidak boleh mencampuri urusan pribadi klien selain
melakukan pekerjaan yang sudah diminta. Karena pekerjaan benriya bisa bersifat
pribadi dan rahasia tak jarang benriya memiliki image atau kesan yang

mencurigakan.
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Gambaran tentang Tada Keisuke sebagai benriya yang terdapat dalam
drama dapat dianalisa melalui teori sosiologi sastra untuk mengetahui bagaimana
cerminan benriya yang terdapat dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi dengan
benriya Jepang. Penulis juga membutuhkan teori pendukung yaitu teori tokoh dan
penokohan. Teori tokoh dan penokohan diperlukan karena penulis menggunakan
tokoh Tada Keisuke sebagai contoh seorang benriya. Teori ini juga dibutuhkan
untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana karakter tokoh utama Tada

Keisuke yang terdapat dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi.

2.3 Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan adalah dua unsur utama dari sebuah karya fiksi
sebab tokoh merupakan media penyampaian segala sesuatu yang ingin
disampaikan pengarang. Tokoh cerita (character), menurut Abrams (1981:20),
orang-(orang) yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.

James dalam Nurgiyantoro (2005 hal 16), mengungkapkan bahwa
penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
ditampilkan dalam sebuah cerita. Nurgiyantoro mengkategorikan jenis penamaan
tokoh menjadi 5 dalan pembedaan tokoh yang dua diantara lima kategori tersebut
adalah tokoh utama dan tambahan, tokoh protagonist dan antagonis.

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita,

terdapat tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus-menerus sehingga
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terasa mendominasi sebagian besar cerita, dan sebaliknya ada tokoh yang hanya
dimunculkan beberapa kali dalam cerita. Tokoh tersebut disebut sebagai tokoh
utama (central character, main character) dan tokoh tambahan (peripheral
character). Jika dilihat dari peran tokoh-tokoh dan pengembangan plot dapat
dibedakan adanya tokoh utama dan tokoh tambahan, bila dilihat dari fungsi
penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan antagonis.
Menonton sebuah film, penonton sering mengidentifikasikan diri dengan tokoh-
tokoh tertentu, memberi simpati dan empati, melihatkan secara emosional tokoh
tersebut. Tokoh yang disikapi dengan demikian oleh penonton disebut sebagai
tokoh protagonis (Altenbernd dan Lewis, 1966 : 59).

Nurgiyantoro menambahkan bahwa sebuah karya harus mengandung
konflik, ketegangan, khususnya konflik dan ketegangan yang dialami oleh tokoh
protagonist. Tokoh penyebab terjadinya konflik disebut tokoh antagonis. Tokoh
antagonis, barangkali dapat disebut beroposisi dengan tokoh protagonist secara
langsung maupun tidak langsung. Bersifat fisik maupun batin. Konflik yang
dialami oleh tokoh protagonist tidak harus hanya yang disebabkan oleh tokoh
antagonis individu yang ditunjuk secara jelas. Bisa disebabkan oleh hal-hal lain di
luar individualis seseorang, misalnya bencana alam, kecelakaan, lingkunngan
alam dan sosial, aturan-aturan sosial, nilai-nilai moral, kekuasaan dan kekuatan

yanglebih tinggi, dan sebagainya.
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2.4 Mise-en-Scene

Mise en scene (baca: meez-ahn-sen) adalah istilah bahasa Perancis yang

berarti meletakkan dalam layar. Mise en scene merupakan segala sesuatu yang

kita lihat dalam sebuah film, semua yang tampak pada layar mulai dari setting

tempat kostum, make up, pencahayaan, dan ekspresi figure dan gerakan. Dalam

buku Memahami Film (Pratista,2008 hal 61) dijelaskan bahwa mise en scene

adalah segala hal yang terletak di depan kamera yang akan diambil gambarnya

dalam sebuah produksi film. Unsur dari mise en scene terdiri dari:

1)

2)

Setting (latar)

Pemilihan latar dalam film digunakan untuk menerangkan emosi tokoh,
menegaskan tentang tempat yang berfungi untuk menegaskan karater tokoh.
Latar dipilih secara khusus untuk memberikan kesan nyata dalam film yang
kemudian dapat memberikan imaginasi penonton terhadap situasi yang ada
dalam film.

Pencahayaan

Tata cahaya merupakan efek yang paling penting dalam pembuatan film
yang memberikan kesan hidup di dalamnya. Pencahayaan lebih dari sekedar
memberikan penerangan yang memungkinkan penonton melihat akting
pemain. Pengaturan terang dan gelapnya pencahayaan, warna dominan yang
digunakan pencahayaan membantu untuk menciptakan suatu komposisi
yang tepat dalam membangun latar situasi dari setiap pengambilan gambar
yang kemudian membimbing perhatian penonton untuk menuju pada suatu

aksi atau objek tertentu.
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Pencahayaan bisa berupa kualitas, arah, sumber, maupun warna cahaya.
Unsur-unsur ini - berfungsi - untuk - memberikan - kesan tertentu yang
mendukung suatu latar dalam film, seperti kesan sedih, ceria, musim, emosi
pemain, jarak dan waktu. Kualitas pencahayaan yang dipengaruhi oleh
intensitas tinggi atau yang biasa disebut high key lighting memberikan
menciptakan bayangan yang jelas sehingga memberikan efek dramatis
dalam adegan, sedangkan intensitas rendah atau low key lighting yang
memadukan kontras antara gelap dan terang, memberikan efek memusat
pada suatu objek.
3) Space (Ruang)

Penataan ruang juga bisa disebut dengan teknik penggunaan kamera
untuk menyoroti suatu objek dalam suatu adegan untuk memberikan
penekanan lebih antara obyek dan subyek. Penataan ruang memberikan
pengaturan atas bentuk, tekstur, susunan yang mempengaruhi apa yang akan
dilihat oleh penonton. Perhatian utama penonton dapat dipengaruhi dengan
beberapa perubahan seperti pergerakan pemain, warna, perbedaan,
keseimbangan dari komponen nyata dan variasi dari ukuran gambar yang
terdapat dalam satu frame film. Pengaturan ruang juga dapat dimanipulasi
dengan penempatan kamera yang memberikan tujuan tertentu untuk
menciptakan kesan tertentu yang akan dilihat penonton dimana kesan
tersebut akan menciptakan ukuran, keseimbangan proporsi objek dengan

latar yang kemudian akan membentuk kesatuan elemen dalam narasi cerita.
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Pengambilan gambar dalam film juga termasuk unsur dari suatu scene
yang mempengaruhi pandangan penonton dalam  suatu objek. Seperti
pengambilan gambar dari atas, bawah, close up pada tokoh juga
mempengaruhi cara pandang dan suasana yang akan didapat oleh penonton.
Costume (busana)

Kostum yang dikenakan oleh pemain selain digunakan sebagai pembeda
antar pemain lainnya juga merupakan kombinasi penyelarasan antara latar
waktu, tempat dan sosial. Kostum akan sangat mempengarui perwatakan
pemain untuk memerankan tokoh yang diperankan dalam film.

Acting (penjiwaan)

Kualitas acting pemain yang perhubungan dengan pergerakan atau

tindakan dan ekspresi tokoh pun memiliki keselarasan yang kemudian akan

menjadi satu unsur pembentuk cerita yang utama.

6) Angle Shot

Terdapat beberapa jenis shot berdasarkan angle kamera yaitu:
a. High Angle
Angle ini membuat seolah-olah objek terlihat lebih kecil. Pengambilan
gambar dilakukan dari atas secara vertikal.
b. Low Angle
Lawan dari high angle, teknik ini justru membuat suatu objek terlihat lebih

besar dari aslinya.
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c. Wide shot
Pengambilan gambar ini menunjukkan sebuah objek dan latar yang besar
di belakangnya. Hal ini untuk melihat latar lebih dari objek itu sendiri.

d. Aerial shot
Teknik ini. memperlihatkan penonton dari sudut pandang seekor burung.
Melihat dari atas dengan view yang luas dalam waktu sekaligus.

e.  Close up shot
Close up shot biasanya menunjukkan detil dimana bagian depan terlihat
jelas, dan bagian belakang terlihat blur

f. Long shot
Pengambilan gambar dari jauh akan menunjukkan keseluruhan latar, atau
untuk menunjukkan full scene.

g. Over the shoulder
Teknik pengambilan gambar ini dilakukan dari belakang bahu orang lain,
seolah sedang mengintip. Hal ini digunakan untuk menunjukkan ekspresi
seseorang ketika sedang berbicara

h. Point of view

Pengambilan gambar ini menunjukkan sudut pandang dari aktor.

2.3 Penelitian Terdahulu
Pentingnya pencarian referensi dalam suatu analisis menjadikan penelitian
terdahulu sebagai pedoman. Dari penelitian terdahulu tersebut tentunya ada

beberapa hal yang dapat diperoleh untuk membantu proses penelitian ini.
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Penelitian sebelumnya yang penulis jadikan referensi adalah penelitian dari Sectia
Anandyni Nurritri (2014) dari Sastra Jepang Universitas Brawijaya yang berjudul
“Kehidupan Take Seiji sebagai Freeter yang tercermin dalam Drama Freeter, le
Wo Kau Karya Sutradara Kono Keita dan Joho Hidenori”. Penelitian ini
menganalisis mengenai bagaimana gambaran kehidupan freeter di Jepang dengan
pendekatan sosiologi sastra.

Persamaan dalam penelitian ini adalah penulis sama-sama menggunakan
drama sebagai sumber data dan sama-sama menggunakan pendekatan sosiologi
sastra dan juga sama-sama meneliti mengenai sebuah pekerjaan yang tidak pasti
di Jepang. Penelitian sebelumnya meneliti mengenai freeter sedangkan penulis di
sini mengenai benriya. Perbedaannya, penulis di sini hanya membahas mengenai
gambaran benriya saja bukan gambaran kehidupan seperti penelitian terdahulu.
Sumber data yang kami gunakan pun berbeda. Penelitian sebelumnya
menggunakan drama Freeter, le wo kau sedangkan penulis di sini menggunakan

drama Mahoro Ekimae Bangaichi.



BAB Il

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis Drama Mahoro Ekimae Bangaichi

Drama Mahoro Ekimae Bangaichi ini menceritakan Tada Keisuke, seorang
duda yang hidup sendiri di kota bernama Mahoro dan membuka bisnis penjual jasa
benriya di dekat stasiun Mahoro. la dibantu temannya, Gyouten, yang tidak sengaja
bertemu dengannya di jalanan. Tada bertemu Gyouten ketika mereka sama-sama
sedang bekerja paruh waktu di malam Natal, yang akhirnya membantu Tada dalam
menjalankan bisnis benriya. Gyouten sendiri juga seorang duda yang tidak memiliki
rumah dan kemudian tinggal bersama Tada dan membantunya.

Setiap episode memiliki cerita yang berbeda-beda yang berhubungan dengan
permintaan klien Tada yang juga berbeda setiap episodenya. Tada dan Gyouten saling
membantu untuk menyelesaikan setiap permintaan klien tersebut. Pada bagian ini,
penulis akan menceritakan secara singkat sinopsis di setiap episodenya.

Pada episode pertama diceritakan ketika suatu hari Tada sedang bekerja
membersihkan rumah kosong, dia bertemu seorang pria tua yang ternyata adalah
seorang pegulat tua dan sudah ingin pensiun bernama Nishimura. Kemudian
Nishimura datang ke kantor Tada dan meminta bantuan kepadanya. Nishimura
meminta Tada yang dibantu Gyouten untuk menjadi lawan Nishimura dalam gulat

yang ingin ia pertunjukkan untuk mengakhiri karirnya sebagai pegulat.

29
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Pada episode kedua diceritakan ada seorang klien yang meminta Tada untuk
mencari seorang model video klip pada lagu lawas yang tidak terlalu terkenal. Klien
ini berkata bahwa dia jatuh cinta pada pandangan pertama pertama pada model yang
lagunya selalu ia nyanyikan di bar. Bar ini merupakan tempat makan langganan Tada
dan ia berhutang banyak pada bar ini. Permintaan klien inipun disanggupi oleh Tada.

Selanjutnya diceritakan seorang pramuria bernama Harumi yang menceritakan
keluhannya kepada Tada pada episode ketiga. Harumi bercerita bahwa akhir-akhir ini
seperti ada penguntit yang datang ke rumahnya dan mengacak barang-barang
pribadinya ketika dia sedang pergi bekerja. Harumi meminta Tada untuk mencari
penguntit ini. Misi pun dimulai dengan Tada membuntuti tiga orang pria yang diduga
sebagai pelanggan Harumi. Pelakunya pun tidak terduga.

Episode selanjutnya, yaitu pada episode keempat diceritakan seorang klien
lanjut usia yang kaya meminta Tada untuk membuang wax figure wanita telanjang
yang merupakan peninggalan almarhum suaminya. Figur ini benar-benar mirip
manusia sungguhan dan bingung harus membuangnya ke mana. Tada menyelidiki
siapakan model dari wax figure ini. Diketahui ternyata wax figure ini merupakan
wanita selingkuhan klien Tada.

Berikut Tada diminta oleh wanita lanjut usia untuk membantunya
membersihkan gudang miliknya. Yang kemudian pada episode kelima ini ada laki-
laki yang selama ini mengawasi rumah klien Tada ini memintanya untuk mencarikan
barang-barang yang ada dalam gudang klien Tada. Laki-laki ini ingin mencari bukti

apakah wanita tua klien Tada ini adalah ibu kandungnya. Tada menolak permintaan
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laki-laki ini karena melanggar etika kerjanya untuk tidak mencampuri urusan pribadi
kliennya.

Pada episode keenam diceritakan ada seorang klien wanita yang bernama
Misaki yang bekerja di perusahaan kencan online, Sakura, meminta Tada untuk
mencari teman chattingnya yang selama lima tahun tidak pernah mau untuk bertemu
langsung dengannya. Diketahui bahwa ternyata teman chatting klien Tada ini adalah
seorang hikikomori.

Episode selanjutnya, yaitu episode ketujuh Tada diminta oleh penjual kroket
langganan Tada untuk membantu temannya yang seorang mantan yakuza untuk
membuang pistol miliknya. Tada merasa berat karena tidak ingin berurusan dengan
polisi. Hingga akhirnya polisi pun menyelidiki ke kantornya karena tahu mantan
yakuza ini datang mengunjungi kantornya.

Seorang klien bernama Yukari meminta Tada untuk mengambil cincin
pertunangan klien Tada bernama Sayo yang dimintanya untuk membersihkan rumabh.
Dalam episode delapan ini Yukari ingin Tada mengambil cincin tunangan tersebut
dari Sayo, wanita yang sudah merebut tunangannya. Tada menolak permintaan itu
namun akhirnya Yukari memaksa ikut dan bisa masuk ke rumah Sayo.

Pada episode kesembilan dan kesepuluh Tada diminta seorang gangster
Mahoro bernama Hoshi untuk menyembunyikan gadis: SMA bernama Kiyomi di
rumahnya. Kiyomi adalah teman Sonoko yang seorang buronan polisi yang diduga

telah membunuh ayah tirinya. Sonoko sendiri bekerja pada Hoshi sebagai wanita
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penghibur. Masalah demi masalah dihadapi Tada yang dibantu Gyouten untuk
menangani permintaan klien yang satu ini.

Dalam episode terakhir, episode kesebelas dan keduabelas Tada diminta
seorang janda cantik bernama Asako untuk membersihkan rumah almarhum
suaminya. Tada mulai menyukai Asako dan diminta Asako untuk mengantar
jemputnya setiap hari. Akhirnya Tada pun harus berurusan dengan kakak Asako yang

ternyata seorang buronan yang memiliki banyak hutang.

3.2 Penokohan dalam Drama Mahoro Ekimae Bangaichi

James dalam Nurgiyantoro (2005 hal 16), mengungkapkan bahwa penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam
sebuah cerita. Nurgiyantoro mengkategorikan jenis penamaan tokoh menjadi 5 dalan
pembedaan tokoh yang dua diantara lima kategori tersebut adalah tokoh utama dan
tambahan, tokoh protagonist dan antagonis.

Tokoh-tokoh dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi ini terdiri dari tokoh
utama dan tokoh tambahan yang berbeda-beda di setiap episodenya dengan berbagai
karakter dan profesi yang berbeda-beda. Penulis akan menganalisis tokoh utama Tada
Keisuke yang berperan sebagai benriya. Berikut ini adalah tokoh-tokoh yang terdapat
dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi.

3.2.1 Tokoh Utama dalam Drama Mahoro Ekimae Bangaichi

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita, terdapat

tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus-menerus sehingga terasa
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mendominasi  sebagian besar cerita, dan sebaliknya ada tokoh yang hanya
dimunculkan beberapa kali dalam cerita. Tokoh tersebut disebut sebagai tokoh utama
(central character, main character) dan tokoh tambahan (peripheral character).

Tokoh utama dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi adalah Tada Keisuke.
Tada Keisuke adalah seorang duda yang hidup sendiri di kota bernama Mahoro. Tada
merupakan orang yang ramah dan bertanggung jawab. Tada akan melakukan dengan
sungguh-sungguh setiap pekerjaan yang diminta klien kepadanya. Tada akan marah
bila Gyouten tidak bekerja dengan sepenuh hati dan tidak membantunya dalam
melakukan pekerjaan. Bisnis benriya nya yang kurang menghasilkan banyak uang
membuatnya menerima sebanyak-banyaknya pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan Gyouten yang menumpang di rumahnya

Episode 1 menit ke 00:02:40

Gyote

Gambar 3.1 Tada marah kepada Gyouten yang malas bekerja

ZH R, B!
Tada : Gyouten, hatarake!
Tada : Gyouten, kerja!
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Pada gambar 3.1 ini adalah adegan ketika Tada marah melihat Gyouten sedang
bermalas-malasan tidak mau membantu Tada membersihkan rumah salah satu klien.
Jika dilihat dari ekspresi aktor, di sini aktor sedang menunjukkan eskpresi marah
dengan alis yang terangkat. Menggambarkan bahwa Tada seorang yang bertanggung
jawab, Tada marah kepada Gyouten yang tidak melakukan pekerjaan dengan baik.

Selain ramah dan bertanggung jawab, Tada adalah seorang yang baik hati. la
rela’ melakukan apapun yang diminta kliennya walaupun terkadang Tada tidak
mampu melakukannya. Tada senang membantu dan selalu ingin memberikan yang
terbaik untuk kliennya. Hal ini tergambar pada cuplikan dialog berikut

Episode 1 menit ke 00:09:00

e
husband's career.

Gambar 3.2 Tada ingin membuat kliennya senang

PR L RADTHRFERA, TOOREFINEEST
HEHWNH 25T,

e R VN G R

%2 H CBEORBOME L >N NI TEHWE

ok
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Okyakusama : nanka sumimasen. Shujin no wagamama ni tsukiatte
moraichatte

Gyouten . hontou desuyo

Tada - oshujin no saigo no hanamichi shikkari kazarasete
moraimasuyo

Klien : maaf telah membuatmu terlibat dengan
keegoisan suamiku
Gyouten . 1ya itu benar
Tada © biarkan kami memberikan akhir yang indah untuk

pertunjukkan terakhir suami anda.

Pada gambar 3.2 pengambilan gambar menggunakan close up shot, terlihat
Tada sedang berbicara dengan klien di depannya dengan gambar bagian klien ini
terlihat blur. Cuplikan dialog di atas adalah ketika Tada diminta seorang pegulat yang
ingin pensiun dengan memberikan pertunjukkan terakhirnya. Tada yang bukan
seorang pegulat merasa tidak mampu untuk melakukannya. Karena ingin membantu
akhirnya Tada menerima permintaan ini. Istrinya yang merasa bersalah atas
keegoisan suaminya, meminta maaf kepada Tada. Namun Gyouten yang kurang
ramah dan kurang sopan, menjawab dengan jujur bahwa permintaan suaminya benar
berat untuk dilakukan. Dengan ramah Tada menjawab bahwa ia ingin - memberikan
yang terbaik untuk suami kliennya agar merasa senang walaupun sebenarnya Tada
tidak mampu melakukannya. Ini menunjukkan bahwa Tada adalah orang yang baik

hati dan ramah.
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Episode 5 menit ke 00:33:00

¢ \ Slinceeverything's'b“egntidiedup., .
= A

Gambar 3.3 T::tda sudah menyelesaikan
pekerjaan yang diminta klien

% H Uy ZREHLS LTEETNS

FEK : AR\ B\ By VY

% H P ZNTE I UETY, BREREATTE LD,
HOIELILHHIEBRAWT D2 EHY EEA,

Tada - Ja, kore zenbu shobun shitekimasukara

Okyakusama : Ee, sou shitekudasai

Tada : kore de sou ijou desu. Kanpekini katazukemashitakara,

Mou nido to kochirani oukagaisuru koto arimasen

Tada : Baiklah, ini semuanya akan saya buang

Klien : iya mohon dibuang

Tada :baiklah sekian.karen semua sudah saya bereskan dengan
dengan sempurna maka kami tidak akan datang lagi ke
sini

Pada gambar 3.3, terlihat Tada berbicara kepada salah satu klien bahwa semua
pekerjaan sudah ia selesaikan. Dilihat dari cara Tada berbicara yang sambil
tersenyum ramah kepada klien bisa digambarkan bahwa Tada adalah seorang yang
ramah. 'la telah menyelesaikan semua pekerjaan yang diminta, menggambarkan

bahwa Tada adalah seorang yang bertanggung jawab dalam bekerja.



37

Pada gambar 3.3 teknik pengambilan gambar menggunakan close up shot,
terlihat kamera fokus pada Tada yang sedang berbicara kepada klien di depannya
yang terlihat blur.

3.2.2 Tokoh Tambahan dalam Drama Mahoro Ekimae Bangaichi

Tokoh tambahan adalah tokoh-tokoh yang dimunculkan beberapa kali saja
dalam cerita. Tokoh tambahan dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi ini terdiri
dari Haruhiko Gyouten, Detektif Yoshimura, Yamada, Shin chan, Hoshi, Nishimura,
Namegawa, Harumi Sato, Shuichi Kitamura, Kiyomi Nimura, Misaki, Yukari

Miyamoto, Asako Kashiwagi. Berikut uraiannya :

1. Haruhiko Gyouten
Haruhiko Gyouten merupakan teman Tada ketika SMP yang kemudian
tinggal serumah sekaligus asisten Tada, memiliki sifat pemalas, terlalu
jujur ketika berbicara yang terkadang kurang sopan kepada klien Tada.
Akan tetapi, Gyouten sangat berguna dan bertindak cepat untuk pekerjaan
yang tidak bisa Tada lakukan sendiri.

2. Detektif Yoshimura
Detektif Yoshimura merupakan detektif yang banyak membantu Tada
dalam penyelidikan. Memiliki sifat mudah diancam, rela melakukan
apapun untuk perempuan yang disukainya termasuk menjadi penguntit

rumah klien Tada.
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... Yamada

Yamada merupakan penjual bentou langganan Tada. Memiliki sifat loyal
dan baik hati ketika Tada tidak memiliki uang untuk membayar kroket.
Akan tetapi, jika ada maunya dia akan mengancam Tada dengan menagih

hutangnya.

. .Shincan

Shincan merupakan teman Tada dan Gyouten. Shincan suka membantu
Tada ketika Tada membutuhkan informasi tertentu.

Hoshi

Hoshi merupakan gangster Mahoro. Memiliki sifat suka melakukan segala
cara demi mendapatkan uang meskipun dengan cara yang ilegal.
Nishimura

Nishimura merupakan klien Tada. Seorang pegulat yang pantang
menyerah demi karirnya.

Namegawa

Namegawa merupakan Klien Tada. Memiliki sifat mudah gugup, tidak
percaya diri, namun setia.

Harumi Sato

Sato merupakan klien Tada seorang wanita penghibur. Memiliki sifat

pemalu, baik hati, dan mudah memaafkan.
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9. Shuichi Kitamura
Kitamura merupakan klien Tada. Meiliki sifat tidak mudah menyerah,
baik hati, namun suka melakukan segala cara untuk sesuatu yang dia
inginkan.

10. Kiyomi Nimura
Kiyomi merupakan gadis SMA yang dititipkan di tempat Tada. Memiliki
sifat baik hati dan setia kawan.

11. Misaki
Misaki merupakan klien Tada. Memiliki sifat licik, suka memanfaatkan
orang lain, materialistis.

12. Yukari Miyamoto
Yukari Miyamoto adalah klien Tada. Memiliki sifat semaunya sendiri,
egois, dan suka menghalalkan segala cara untuk sesuatu yang dia inginkan.

13. Asako Kashiwagi

Asako merupakan klien Tada. Memiliki sifat setia, baik hati dan ramah.

3.3 Gambaran Benriya melalui tokoh Tada Keisuke dalam Drama Mahoro
Ekimae Bangaichi

Dalam bab ini, akan dijabarkan bagaimana gambaran benriya yang tercermin
dari tokoh Tada Keisuke. Sub bab ini dibagi menjadi empat bagian dimana bagian

pertama membahas mengenai jenis-jenis pekerjaan Tada sebagai benriya, bagian
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kedua membahas mengenai cara Tada mempromosikan bisnis benriya, yang ketiga
membahas mengenai etika Tada sebagai benriya kemudian yang terakhir membahas
mengenai berbagai macam permintaan klien Tada sebagai benriya.
3.3.1 Jenis pekerjaan Tada Keisuke sebagai Benriya

Pengertian benriya merupakan penjual jasa yang melakukan pekerjaan apapun
sesuai permintaam Kklien, yang terkadang aneh (Takayama. 2002). Dalam setiap
pamflet atau iklan perusahaan benriya di internet, banyak dicantumkan bahwa
benriya akan menerima pekerjaan apapun. Hal ini tergambar pada potongan adegan

berikut :

Episode 3 menit ke 00:03:57

-

g

Is'it trﬁe you'll do anything?

Gambar 3.4 klien Tada memastikan apa benar dia akan melakukan
pekerjaan apapun

EFE ARG THERSTELHLADATIT N
ZH i AF O FEHATHNE DT .

Harumi : hontou ni nandemo yatte moraerundesuka?
Tada : hai. Maa nandemo ka douka wa..

Harumi : Apakah benar anda akan melakukan permintaan apapun?
Tada :iya. Mmm apapun atau tidaknya..
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Pada gambar 3.4 pengambilan gambar menggunakan teknik over the shoulder,
terlihat gambar diambil dari belakang bahu Tada untuk menunjukkan ekspresi klien
Tada yang sedang berbicara di depannya. Potongan adegan di atas merupakan adegan
ketika tokoh tambahan bernama Harumi datang ke kantor Tada untuk meminta
bantuan. Harumi tidak yakin apakah Tada bisa membantunya. Kemudian Harumi
bertanya apakah Tada akan melakukan permintaan apapun yang akan dimintanya.
Dengan ragu Tada menjawab iya karena ia tidak tahu pekerjaan apa yang akan
diminta Harumi. Hal ini menggambarkan bahwa benriya akan melakukan pekerjaan
apapun, namun begitu sebelumnya didiskusikan dahulu apa yang akan dikerjakan
seperti yang dilakukan oleh Harumi. Penjelasan mengenai benriya adalah penjual jasa
yang melakukan pekerjaan aneh yang telah dijelaskan pada bab 2 juga tergambar
pada potongan dialog antara Tada dan klien sebagai berikut :

Episode 6 menit ke 00:04:00

Uh, it might sound odd...

Gambar 3.5 Permintaan klien yang aneh

SR bbb, . BroLERBEWRATIHLE, .
ZH 0 B, . RKEKRTT L BRAEFITERTHES2D

Misaki : aa.. chotto henna onegainan desukedo..
Tada : a.. daijoubu desuyo, henna shigoto ni nareteimasukara
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Misaki : Mmm .. permintaanku sedikit aneh.

Tada : A..tidak apa-apa, kami sudah biasa menerima permintaan yang

aneh

Pada gambar 3.4 pengambilan gambar menggunakan teknik wide shot, terlihat
Tada yang sedang berbicara dengan klien berhadap-hadapan dengan keseluruhan latar
kantor Tada. Pada cuplikan dialog di atas tokoh tambahan bernama Misaki, klien
Tada, datang ke kantor Tada untuk meminta bantuan. Misaki sedikit ragu untuk
meminta bantuan kepada Tada karena permintaan yang akan dia ceritakan sedikit
aneh. Akan tetapi Tada tidak masalah karena dia sudah biasa menerima permintaan
klien yang aneh. Sama seperti yang sudah dijelaskan pada bab 2 bahwa pekerjaan
benriya cenderung aneh (Takayama, 2012).

Dari penjelasan di atas telah tergambar bahwa pekerjaan yang dilakukan Tada
sebagai benriya dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi sesuai dengan definisi
benriya di Jepang bahwa benriya adalah penjual jasa yang akan melakukan pekerjaan
apapun dan juga bahwa benriya adalah penjual jasa yang melakukan pekerjaan yang
aneh. Jenis pekerjaan yang dilakukan Tada Keisuke selain aneh dan juga bermacam-
macam.

Jenis pekerjaan benriya di Jepang yang ditawarkan kebanyakan adalah
pekerjaan di rumah tangga. Fenomena semakin majunya kedudukan wanita di
masyarakat menjadi penyebab munculnya jenis-jenis pekerjaan ini. Para wanita sudah
tidak ada waktu lagi untuk mengurus sendiri pekerjaan-pekerjaan yang seharusnya ia
lakukan dalam rumah tangga. Saat itulah benriya hadir dan siap membantu kapanpun

saat dibutuhkan.
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Pada bab 2 dijelaskan ~macam-macam jenis pekerjaan benriya yang
ditawarkan. Dari ketiga situs penjual jasa benriya yang sudah dijelaskan dalam bab 2,
bahwa sebagian besar jenis-jenis pekerjaan yang ditawarkan benriya di Jepang antara
lain membersihkan rumah, membantu pekerjaan rumah, membuang sampah dan
membersihkan halaman. Dalam adegan di awal-awal episode dalam drama Mahoro
Ekimae Bangaichi ditampilkan adegan ketika Tada sedang bekerja dengan dibantu
rekannya, Gyouten. Berikut adalah jenis-jenis pekerjaan Tada sebagai benriya.

Episode 1 menit ke 00:02:56 Episode 6 menit ke 00:04:45

éam‘gaFB:GT;ad 'eag A Gambar 3.7 Tada dan Gyouten sedang
membersihkan rumah memangkas rumput di pagar

Pada gambar 3.6 terlihat Tada sedang berada di depan rumah sedang
membersihkan salah satu rumah kosong. Unsur mise-en-scene tampak dalam kedua
gambar di atas. Setting tempat Tada bekerja merupakan sebuah rumah yang terlihat
kotor dan penuh dengan barang-barang tidak terpakai. Selain itu, pada gambar 3.7
pengambilan gambar menggunakan long shot, terlihat dari jauh keseluruhan latar

tempat Tada sedang memangkas pagar tanaman dibantu Gyouten yang sedang

membersihkan di sampingnya. Jenis pekerjaan Tada sebagai benriya di dalam drama
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ini terlinat dalam kedua gambar di atas, salah satunya adalah membersihkan rumah
dan memangkas rumput di pagar.

Membantu pindahan rumah dan mengajak anjing jalan-jalan juga merupakan
jenis pekerjaan yang ditawarkan benriya di Jepang. Hal ini juga merupakan jenis
pekerjaan Tada sebagai benriya. Ini tergambar pada potongan adegan berikut :

Episode 6 menit ke 00:04:26 Episode 10 menit ke 00:07:07

Wh botherto% =i

a1BenTizyaltoldojthis 7
A | { Enivers
Gambar 3.8 Tada dan Gyouten sedang Gambar 3.9 Gyouten dan Kiyomi
membantu pindahan rumah menggantikan Tada mengajak anjing
jalan-jalan

Pada gambar 3.8 berlatarkan luar salah satu apartemen, adalah adegan ketika
Tada dan Gyouten sedang memindahkan barang-barang ke atas mobil. Terlihat dari
gambar ini, mobil pickup milik Tada penuh dengan barang-barang rumah tangga
seperti kulkas, Kipas angin, televisi dan lain-lain. Adegan ini ingin menunjukkan
bahwa Tada dan Gyouten sedang membantu pindahan rumah. Gambar 3.9
pengambilan gambar menggunakan long shot, terlihat keseluruhan latar tempat
ketika Gyouten bersama Kiyomi dengan setting tempat sebuah taman sedang

mengajak anjing jalan-jalan. Mereka menggantikan Tada yang sedang mengerjakan
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pekerjaan lain. Kedua gambar ini menunjukkan bahwa jenis pekerjaan Tada sebagali
benriya antara lain membantu pindahan rumah dan mengajak anjing jalan-jalan.

Benriya siap membantu para lansia dan juga wanita yang membutuhkan
tenaga pria seperti memindahkan barang-barang berat dan membereskan rumah.
Sama seperti Tada yang siap membantu lansia yang membutuhkan tenaganya
berikut ini

Episode 4 menit ke 00:04:45

- So.Ayoulneed me to organize some
) belongings of the deceased?
& - ey o the oo

Gambar 3.10 Tada sedang berbicara dengan seorang lansia

Potongan adegan pada gambar 3.9 di atas adalah adegan ketika Tada bersama
seorang klien berdiskusi tentang pekerjaan. Klien yang seorang lansia ini adalah
janda kaya yang tinggal seorang diri. la ingin membereskan rumahnya, namun karena
tidak bisa melakukannya sendiri, ia meminta bantuan kepada Tada yang seorang
benriya. Pada gambar ini pengambilan gambar menggunakan teknik close up shot,
fokus kamera terlihat jelas pada Tada dan lansia ini ketika mereka berbicara.

Gambar di atas menunjukkan pengguna jasa benriya adalah lansia. Seperti
yang sudah dijelaskan pada latar belakang bahwa penyebab semakin berkembangnya

bisnis benriya di Jepang saat ini salah satunya adalah akibat koureikashakai (it
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#1:43) atau semakin meningkatnya populasi lansia di atas usia 65 tahun. Para lansia

ini hidup sendiri dan tidak tahu harus meminta bantuan kepada siapa ketika
mengalami kesulitan. Sama halnya dengan klien Tada pada gambar di atas, ia adalah
seorang lansia yang hidup sendiri dan tidak memiliki anak, meminta bantuan Tada
untuk membereskan barang yang sudah tidak terpakai lagi di rumahnya. Gambar ini
juga menunjukkan bahwa jenis pekerjaan Tada adalah membantu membereskan
rumabh.

Episode 11 menit ke 00:13:56

Gambar 3.11 Tada sedang membersihkan
halaman

Potongan adegan pada gambar 3.11 berlatarkan sebuah halaman dengan
tanaman hijau di sekitarnya, adalah adegan ketika Tada sedang membersihkan
halaman sebuah rumah. Terlihat Tada sedang memegang sapu yang ia gunakan untuk
membersihkan halaman. Salah satu jenis pekerjaan Tada yang tergambar dilihat dari
potongan adegan di atas adalah membersihkan halaman. Pengambilan gambar pada
gambar 3.11 ini menggunakan teknik long shot, terlihat keseluruhan latar sebuah

halaman tempat Tada sedang bekerja.
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Jenis pekerjaan benriya yang lain adalah membuang barang-barang yang
sudah tidak terpakai dan juga sampah. Pekerjaan seperti membuang sampah
sebenarnya pekerjaan sepele yang bisa dilakukan sendiri. Namun karena tidak bisa
dilakukan sendiri orang-orang ini meminta benriya untuk membantunya. Jenis
pekerjaan ini juga jasa yang ditawarkan Tada. Hal ini tergambar pada cuplikan dialog
berikut :

Episode 7 menit ke 00:03:06

I‘ \ "‘

\ You'll dispose unwanted stuff and thing$ rﬂyﬂ}y ‘ V:I‘e,ll yeah, we do.

Gambar 3.12 Tada diminta untuk membuang
barang

I D Z2iEEH, bk Ho]{ ot b DDy
EPBL TINDATLERN
% H L E D, LK

Yamada : koko wa saa, aredayone, iranakunatta mono no shobun toka
mo_shite kurerun deshoune
Tada : Ma, yaruyo

Yamada : Bukankah kamu akan membuang barang-barang yang tidak
diinginkan lagi?
Tada : Mmm..iya kami melakukannya

\ Pada gambar 3.1 pengambilan gambar menggunakan close up shot, terlihat

Yamada yang sedang bertanya kepada Tada yang berada di depannya dengan bagian
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belakang blur. Adegan ini ketika Yamada datang ke kantor Tada untuk meminta
bantuan kepadanya. Sebelumnya Yamada bertanya apakah Tada yang seorang
benriya mau membuang barang yang sudah tidak terpakai. Membuang barang pun
menjadi jenis pekerjaan yang ditawarkan.

Sama halnya seperti jenis-jenis pekerjaan yang ditawarkan pada situs-situs
penjual jasa benriya di Jepang saat ini yang menawarkan jenis-jenis pekerjaan rumah
tangga untuk membantu orang yang mengalami kesulitan seperti wanita yang sibuk
bekerja dan juga para lansia. Dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi jenis-jenis
pekerjaan yang ditawarkan Tada sebagai benriya adalah membersihkan rumabh,
memangkas rumput membantu pindahan rumah, mengajak anjing jalan-jalan,
membereskan barang, membersihkan halaman dan juga membuang barang yang tidak
terpakai.

3.3.2 Cara Tada Keisuke Mempromosikan bisnis Benriya Miliknya

Untuk menarik banyak klien memakai jasanya, Tada harus mempromosikan
bisnisnya. Tada mempromosikan bisnis benriyanya dengan menyebarkan pamflet ke
rumah-rumah. Pamflet ini dimasukkan ke dalam kotak surat di rumah-rumah. Pamflet
menjadi salah satu cara utnuk mempromosikan diri selain menggunakan internet dan

lain-lain. Hal tersebut tergambar pada potongan adegan berikut ini :



49

Episode 3 menit ke 00:00:01 Episode 3 menit ke 00:12:28

L
Gambar 3.13 Tada sedang Gambar 3.14 Bentuk pamflet Tada
menyebar pamflet

Gambar 3.12 berlatarkan sebuah apartemen dengan kotak surat. Ini adalah
adegan ketika Tada sedang menyebarkan pamflet. Terlihat Tada sedang memegang
pamflet yang kemudian ia masukkan ke dalam kotak surat yang ada di depan
apartemen tersebut. Tada sedang melakukan promosi agar bisnisnya semakin menarik
banyak klien. Gambar 3.13, gambar ini diambil dengan menggunakan teknik over the
shoulder vyaitu teknik pengambilan gambar yang dilakukan dari belakang bahu seolah
sedang mengintip. Hal ini bertujuan untuk memperlihatkan bentuk pamflet yang
digunakan Tada untuk mempromosikan diri. Dari pamflet terlihat bahwa nama bisnis

Tada adalah Tada Benriken (2 H{#41/#f) dengan ditampilkan jenis-jenis jasa yang

ditawarkan beserta nomor telepon.
Seperti- yang sudah dijelaskan pada bab 2 bahwa media benriya untuk
mempromosikan diri salah satunya dengan menggunakan pamflet. Cara Tada untuk

mempromosikan diri dalam drama ini adalah dengan menggunakan pamflet.
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3.3.3 Permintaan Klien Tada Keisuke

Sebelumnya dalam pembahasan pada sub bab di atas telah menjelaskan bahwa
pekerjaan Tada sebagai benriya akan melakukan pekerjaan apapun sesuai permintaan
klien Permintaan klien di sini merupakan jenis-jenis pekerjaan selain pekerjaan yang
ada di rumah tangga. Pada setiap episodenya, dalam drama Mahoro Ekimae
Bangaichi ini memperlihatkan berbagai permintaan klien yang datang kepada Tada
seperti menyamar, menjadi stalker dan menjadi detektif untuk menyelidiki sesuatu.

Dalam drama, permintaan klien yang datang kepada Tada cenderung aneh.
Ada kalanya Tada merasa tidak mampu melakukannya dan berusaha menolak.
Namun Tada tidak bisa menolaknya karena ia membutuhkan banyak uang untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya. Permintaan klien yang datang kepadanya
didiskusikan dahulu apakah Tada bisa melakukannya atau tidak. Kebanyakan Tada
terpaksa menerimanya walaupun dia tidak bisa melakukan. Selain demi uang, Tada
ingin membantu kliennya yang mengalami masalah dalam hidupnya.

Pada episode pertama Tada dihadapkan pada permintaan klien bernama
Nishimura. Tada diminta oleh Nishimura yang seorang pegulat yang ingin pensiun,

untuk menjadi lawannya pada pertunjukkan gulat terakhir yang ingin ia pertunjukkan.
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Episode 1 menit ke 00:05:56

= 2
\ / :

So please become my opponents No wait, we really know

in my retirement match! nothing about wrestling...

Gambar 3.15 Tada diminta oleh Nishimura untuk
menjadi pegulat

[iZgg MR ZBLWERESDOHEFET T !
% H NN, LT L ARATE Tho o o

Nishimura : ore wo intai shiai no aite date kure!
Tada . lyaiya, oretachi puroresu nante totemo...

Nishimura : Ja}d'ilah lawanku di pertunjukkan gulat pengunduran

Tada : ?ildr;iut!idak, kalau untuk profesional gulat kami benar-benar...

Potongan adegan pada gambar 3.14 pengambilan gambar menggunakan
close up shot, terlihat gambar fokus pada Nishimura yang sedang berbicara. Ini
adalah adegan ketika Tada yang sebelumnya bertemu dengan Nishimura ketika
sedang membersihkan rumah memintanya untuk menyamar menjadi pegulat untuk
melawannya. Dari akting tokoh Nishimura yang berkata dengan menggebu-gebu dan
mata melotot, meminta bantuan kepada Tada agar menjadi lawannya untuk

pertunjukkan gulat terakhirnya sebelum ia mengundurkan diri. Nishimura meminta

Tada agar berpura-pura mengalahkannya, sedangkan ia juga berpura-pura kalah untuk
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pertunjukkan ini. Tada yang berbadan kurus dan tidak pandai berkelahi terpaksa
menolak permintaan ini. Namun akhirnya ia menerimanya karena ingin membantu
Nishimura dan berusaha membuat Nishimura dan keluarganya terkesan. Membayar
orang atau penjual jasa seperti benriya untuk berpura-pura menjadi lawan gulat
adalah suatu permintaan aneh yang datang kepada benriya.

Seperti._yang sudah dijelaskan pada latar belakang, penyebab semakin
berkembangnya bisnis benriya adalah orang Jepang memiiki kelemahan yaitu mereka

memiliki budaya malu atau haji no bunka (Hh 3C{F). Kelemahan orang Jepang

seperti inilah yang dimanfaatkan benriya untuk mencari keuntungan. Malu bagi orang
Jepang atau haji adalah reaksi atas kritik atau pandangan orang lain, dalam
masyarakat Jepang menjadi suatu pertimbangan dalam menata pola kelakuan
(Benedict, 1948:104-106). Dalam kasus Klien Tada bernama Nishimura ini adalah
seorang yang mengaku seorang pegulat profesional. la ingin mengakhiri karirnya agar
ia dipandang sebagai seorang yang profesional sampe akhir karirnya. la ingin dipuji
oleh orang lain. Sikap Nishimura yang ingin mendapatkan pengakuan dari orang lain
bahwa ia adalah pegulat profesional ini menggambarkan bagian dari budaya malu
yang dimiliki orang Jepang.

Menjadi detektif untuk masalah percintaan pun merupakan salah satu jasa
yang ditawarkan benriya. Masalah pribadi seperti ini orang Jepang merasa lebih
nyaman jika menceritakan masalahnya kepada benriya karena mereka lebih baik

membayar orang daripada meminta bantuan kepada orang lain. Menjadi detektif
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untuk masalah percintaan pun juga dilakukan Tada, seperti terlihat pada potongan
adegan berikut :

Episode 6 menit ke 00:04:28

Episode 6 menit ke 00:15:23

@ Y/

VM e ot
| want to meet that\persno’p':-:‘ Did Hiro-kun:say he wants to meet her?

Gambar 3.16 Misaki meminta Gambar 3.17 Tada sedang mengawasi
Tada menemukan teman chattingnya  Misaki

Pada gambar 3.16 pengambilan gambar menggunakan teknik over the
shoulder, ini untuk menunjukkan ekspresi Misaki yang sedang berbicara dengan Tada
yang berada di depannya. Potongan adegan ini adalah adegan ketika seorang klien
perempuan bernama Misaki menemui Tada di kantornya untuk meminta bantuan.
Perempuan ini mengatakan bahwa selama ini dia sedang chatting dengan seorang pria
selama lima tahun. Selama lima tahun itu pria ini tidak mau bertemu langsung dengan
Harumi. Namun Harumi ingin bertemu secara langsung dengan pria yang selama ini
menjadi kekasihnya di dunia maya. Dengan diam-diam agar tidak diketahui sang pria,
Harumi meminta bantuan kepada Tada yang seorang benriya untuk menyelidiki dan
mencari tahu identitas pria ini.

Gambar 3.17  adalah potongan adegan ketika Tada akhirnya berhasil
menyelidiki siapa pria teman chatting Harumi. Dengan bantuan Tada mereka

akhirnya mengadakan pertemuan langsung. Terlihat Tada dan Gyouten mengawasi
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mereka pada saat pertemuan itu berlangsung. Dapat dilihat dari gambar ini teknik
pengambilan gambar menggunakan teknik point of view yaitu sudut pandang ingin
tertuju pada Tada dan Gyouten yang sedang mengawasi Harumi yang sedang bertemu
dengan pria teman chattingnya dengan latar sebuah kafe.

Menjadi detektif untuk mengatasi masalah percintaan pun menjadi salah satu
permintaan klien yang diminta kepada Tada. Selain menjadi detektif , Tada juga
dihadapkan pada permintaan klien yang memintanya untuk menjadi stalker. Stalker
atau penguntit sendiri menjadi masalah yang meresahkan di Jepang. Untuk
mengatasinya benriya menawarkan jasa menjadi stalker juga. Di Jepang, menjadi
stalker dan detektif untuk masalah percintaan merupakan jasa-jasa yang juga banyak
ditawarkan benriya yang dicantumkan pada pamflet atau internet. Permintaan klien
Tada untuk menjadi stalker terlihat pada potongan adegan berikut :

Episode 3 menit ke 00:10:55

Gambar 3.18 Tada sedang menjadi Stalker

Pada gambar 3.17 pengambilan gambar menggunakan wide shot, terlihat

gambar diambil dari jauh dengan kamera terarah tepat di tengah. Terlihat Tada
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sedang berada di belakang seorang pria dan pria tersebut menyadari jika ada seorang
yang sedang membuntutinya dengan kepala sedikit menoleh., Adegan ini ingin
menggambarkan bahwa Tada sedang membuntuti seorang pria di depannya. Ini
merupakan adegan ketika klien bernama Harumi menceritakan kepada Tada bahwa ia
curiga selama ini di rumahnya ada seorang stalker atau penguntit. Harumi mencurigai
tiga pria yang selama ini dekat dengannya sebagai stalker yang datang ke rumahnya.
Seperti pada situs benriyasasaki situs penjual jasa benriya yang menyediakan jasa
stalker.

Jasa yang menawarkan untuk masalah percintaan pun banyak. Seperti
misalnya mencari selingkuhan kekasihnya atau sekedar mendengar keluh kesah
tentang kisah cintanya. Hal ini terdengar aneh karena untuk masalah percintaan pun
orang Jepang meminta bantuan orang tak dikenal yang dibayarnya seperti benriya.
Permintaan seperti ini juga dialami Tada yang terdapat dalam episode kedelapan
berikut ini

Episode 8 menit ke 00:05:19

l

wantyou tt’; bring'me the engagement ring...

Gambar 3.19 Tada diminta untuk mengambil
cincin tunangan klien
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%o S S ORED ST AZ o TRTHRLWLATT

Yukari : Sayou no heya kara konyaku yubiwa o totte kitte hoshiin
desu

Yukari : Aku ingin kau mengambil cincin pertunangan dari kamar
Sayo

Pada gambar 3.18 pengambilan gambar menggunakan teknik over the
shoulder, terlihat gambar diambil dari belakang bahu Tada yang sedang
mendengarkan Yukari berbicara. Cuplikan dialog di atas adalah dialog ketika Yukari
yang sedang mengalami masalah percintaan datang kepada Tada untuk meminta
bantuan. Yukari sebelumnya bercerita bahwa kekasihnya pergi meninggalkannya
demi wanita lain. Cincin pertunangan yang seharusnya menjadi miliknya itupun
sudah diberikan kepada wanita lain yaitu Sayo, klien Tada yang akan ia bersihkan
rumahnya. Yukari yang tidak terima dengan keadaan ini, meminta Tada untuk
mengambil kembali cincin pertunangan yang seharusnya menjadi miliknya ini. Tada
terkejut mendengar permintaan ini terlihat dari raut muka Tada alisnya terangkat dan
juga dengan mulut terbuka terlihat terkejut setelah mendengar permintaan ini.
Permintaan Yukari yang tidak masuk akal ini ditolak oleh Tada karena ia sebagai
benriya memiliki etika dalam bekerja.

Permintaan klien yang datang kepada Tada ini antara lain menyamar, menjadi
detektif, menjadi stalker dan juga membantu dalam masalah percintaan. Klien-klien
Tada pun kebanyakan adalah wanita. Seperti Harumi, Misaki dam Yukari. Wanita-

wanita ini adalah wanita yang terpaksa harus meminta bantuan kepada Tada yang
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seorang benriya untuk membantu masalah mereka karena mereka adalah wanita yang
sibuk dan tidak tahu harus meminta bantuan kepada siapa. Benriya dipilih karena
mereka merasa malu untuk menceritakan masalah mereka kepada keluarga ataupun
teman terdekat. Hal ini karena budaya malu atau haji no bunka yang ada di
masyarakat Jepang hingga saat ini.

Seperti yang sudah dijelaskan pada latar belakang bahwa pekerjaan benriya
antara lain untuk membantu wanita yang sibuk yang tidak punya waktu dan tidak
tahu untuk meminta bantuan kepada siapa. Wanita modern ini memiliki kedudukan
tinggi dan ini merupakan masalah sosial yang sedang terjadi di Jepang saat ini. Saat
mengalami kesulitan dan masalah itulah mereka meminta bantuan kepada penjual
jasa seperti benriya (Koizumi, 2011). Hal ini pun sama seperti yang tergambar dalam
drama bahwa klien Tada kebanyakan wanita di setiap episodenya.

Sama halnya ketika Tada menolak permintaan Yukari untuk mengambil
cincin di rumah kliennya, ini karena Tada akan melanggar etikanya sebagai benriya
jika ia melakukan pekerjaan itu. Sub bab berikut adalah gambaran etika kerja Tada
sebagai benriya dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi.

3.3.4 Etika Kerja Tada Keisuke sebagai B enriya

Pada bab 2 sudah disebutkan bahwa seorang benriya memiliki aturan dan
etika dalam bekerja. Untuk menjaga kepercayaan klien terhadap benriya, mereka
harus menjaga privasi kliennya. Benriya tidak boleh berurusan dengan permintaan
klien yang menjurus pada prostitusi. Tidak melakukan segala permintaan yang ilegal

dan melanggar hukum juga etika yang harus dilakukan. Hal ini pun juga dilakukan
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Tada sebagai benriya dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi seperti cuplikan dialog

berikut ini :

Episode 5 menit ke 00:09:25

| cannot divulge the family circumstances
of my customers to other people. It's professional ethics.

Gambar 3.20 Etika kerja Tada sebagai Benriya

ZH DWW TT, BITEFMBIZIARDOZIC LY ZATELE
To BEROZDOT Z LIS TEDRNE WD OITTED
IWIVIRATT R,

Tada : lidesuka. Ore wa benriya wa hitosama no ie ni agarikonde to
shimasu. Okyakusama no ie no naka koto wa iwanai toiunoha
shokugyou no ruru nandesuyo.

Tada : Saya adalah benriya yang masuk ke rumah klien saya. Hal-hal
yang ada di dalam rumah klien tidak akan saya katakan kepada
pihak luar. Bukankah itu etika dalam bekerja.

Gambar 3.20, pengambilan gambar menggunakan teknik close up, terlihat
gambar fokus pada Tada yang sedang berbicara pada klien di depannya. Dalam
konteks ini, Tada dihadapkan pada permintaan pihak luar dari kliennya yang bernama
Kitamura untuk mengizinkannya memasuki rumah kliennya ketika Tada sedang

membersihkan gudang pada rumah klien yang akan ia bersihkan rumahnya itu. Orang
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ini_ingin mencari barang pada rumah tersebut yang membuktikan bahwa dia adalah
anak kandung dari rumah klien Tada. Orang ini ingin menyamar sebagai benriya
seperti Tada agar tidak dicurigai oleh pemilik rumah.

Permintaan ini tentu saja tidak bisa diterima Tada karena melanggar etika
kerjanya sebagai benriya. Semua yang ada dalam rumah kliennya menjadi tanggung
jawabnya dan tidak akan dibocorkan kepada pihak luar. Tada adalah benriya yang
bisa dipercaya, itulah yang ingin ia tunjukkan kepada kliennya.

Seorang benriya juga tidak boleh berurusan dengan hal-hal yang melanggar
hukum dan menghindari permintaan yang berbau ilegal (Rubinfien, 2010). Sekali lagi
Tada dihadapkan pada permintaan klien yang berurusan dengan hukum seperti pada

potongan adegan berikut :

Episode 7 menit ke 00:07:33

iy ® =
L ‘\k{‘j\""—

\ \
We do dispose items but not
thisikind of stuff...

—

Gabar 3.21 Tada menolak membuang pistol

5
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% H CEHMENZ O BITAHMENRDITEX,
T SVWEERTH,



60

Yamada : Kore o shobun shite hoshiidatte

Tada : Maa tashikani uchi wa fuyouhin toka yarukedosa..
gomenasai muri desu.

Yamada : Tadaaku ingin kau membuang ini.

Tada : Memang benar kami bekerja membuang barang-barang
yang sudah tidak dipakai, tapi kalau membuang barang
ini tidak mungkin kami lakukan.

Pada gambar 3.21, pengambilan gambar menggunakan teknik over the
shoulder, terlihat gambar diambil dari belakang bahu Yamada. Ini adalah adegan
ketika Yamada penjual bentou langganan Tada datang ke kantornya bersama
temannya. Setelah bercerita, Yamada berkata bahwa temannya adalah seorang
mantan yakuza. Teman Yamada ini meminta bantuan kepada Tada untuk membuang
pistol miliknya. Terlihat pada gambar sebelah kanan Tada sedang berusaha melihat
benda yang terbungkus kertas berwarna coklat di depannya yang ternyata adalah
sebuah pistol. Teman Yamada ini ingin menghapus semua hal-hal yang berhubungan
dengan pekerjaannya dulu, yaitu seorang yakuza. Tada menolak permintaan  itu
karena Tada tidak ingin dicurigai polisi sebagai pemilik pistol itu. Memiliki senjata
tajam adalah hal yang ilegal.

Benriya akan menerima pekerjaan apapun asalkan tidak melanggar hukum
dan asusila. Hal ini terbukti dari semua situs benriya tidak ada yang menawarkan
jasa-jasa yang menjurus kepada asusila dan ilegal. Hal tersebut juga sama seperti

yang digambarkan dalam drama ini bahwa Tada sebagai benriya tidak mau

melakukan pekerjaan yang melanggar hukum. Harumi, klien Tada yang walaupun
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seorang pramuria pun tidak dimanfaatkan Tada untuk berbuat asusila. Terlihat bahwa
Tada sangat bertanggung jawab dan memiliki etika dalam bekerja.

Jenis pekerjaan Tada sebagai benriya yang tercermin dalam drama Mahoro
Ekimae Bangaichi adalah sebagai berikut membersihkan rumah, memangkas rumput,
membantu pindahan rumah, membersihkan halaman dan juga membuang barang
yang tidak terpakai.Cara Tada dalam mempromosikan diri juga sesuai dengan benriya
Jepang yang antara lain menggunakan pamflet yang ia masukkan ke dalam kotak
surat di rumah-rumah. Permintaan klien yang datang kepada Tada antara lain
menyamar, menjadi detektif untuk menyelidiki sesuatu, menjadi stalker dan juga
membantu masalah percintaan. Permintaan klien yang melanggar etikanya sebagai
benriya akan ditolaknya.

Analisis di atas menunjukkan bahwa drama Mahoro Ekimae Bangaichi
melalui tokoh utamanya, Tada Keisuke, menggambarkan seorang benriya di Jepang.
Benriya hadir di tengah masyarakat Jepang yang mengalami kesulitan dan

membutuhtkan bantuan, seperti yang tergambar dalam drama.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, temuan dan pembahasan dalam bab
sebelumnya, terdapat kesamaan dari gambaran benriya di Jepang dengan benriya
yang tergambar drama Mahoro Ekimae Bangaichi. Pada data temuan di bab tiga
terdapat berbagai temuan bagaimana gambaran benriya melalui tokoh Tada Keisuke
jika dilihat dari jenis pekerjaan, cara mempromosikan diri, etika kerja seorang
benriya, dan juga berbagai permintaan klien. Hal ini terlihat dalam beberapa adegan
dan cuplikan dialog dalam drama.

Drama ini menceritakan bagaimana tokoh utama yaitu Tada Keisuke sebagai
seorang benriya yang selain melakukan pekerjaan-pekerjaan yang ada di rumah
tangga juga melakukan permintaan klien yang aneh. Jenis-jenis pekerjaan benriya
dalam drama antara lain membersihkan rumah, memangkas rumput, membantu
pindahan rumah, mengajak anjing jalan-jalan, membersihkan halaman dan
membuang barang yang tidak terpakai. Benriya dalam drama mempromosikan
bisnisnya melalui pamflet. Etika kerja seorang benriya dalam drama digambarkan
sebagai benriya yang selalu menjaga privasi klien dan juga menghindari melakukan
pekerjaan yang melanggar hukum atau ilegal. Permintaan aneh klien yang datang

kepada Tada sebagai benriya dalam drama antara lain menyamar, di sini menyamar
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sebagai pegulat kemudian permintaan menjadi detektif untuk masalah percintaan dan
menjadi stalker.

Drama ini menunjukkan bagaimana benriya hadir untuk membantu mereka
yang tidak bisa melakukan pekerjaan mereka sendiri seperti pekerjaan yang ada di
rumah tangga dan juga membantu mereka yang malu untuk meminta bantuan kepada
orang lain tentang masalah pribadi dalam hidupnya yang malah meminta bantuan
kepada orang lain yang tidak dikenal seperti seorang penjual jasa yaitu benriya.
Drama ini menunjukkan bahwa benriya hadir untuk membantu para lanjut usia yang
tidak tahu harus meminta bantuan kepada siapa sebagai gambaran peningkatan
populasi lanjut usia di Jepang atau koureikashakai.
4.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang gambaran benriya dalam drama ini,
penulis berharap agar ada penelitian selanjutnya yang menggunakan tema yang sama,
yaitu benriya. Akan tetapi dengan menggunakan sumber data berupa film sebelumnya
yaitu Mahoro Ekimae Tada Benriken dengan menggunakan pendekatan sosiologi
sastra. Kemudian yang kedua, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan teori
ekranisari atau alih wahana, karena film Mahoro Ekimae Tada Benriken yang
bertema benriya ini merupakan adaptasi dari novel dengan judul sama. Penulis yakin
bahwa tema benriya ini masih banyak yang dapat digali untuk dijadikan bahan

penelitian.
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